LAMPIRAN

Lampiran 1 Peta Perencanaan Kota Singkawang

L
®3
"
o

(L
or.
SAGATANI RESORY & LAKEK

A SEMELAD) SMART AVIATION

KAWASAN POTENCY SINGKAWANG DEVELOPMENT .

SUALA FIEMERMAN VILLALS / 7 -
LINGERAWANG ACRICULTUNS

HEALTH, EOUCATION & SPORTE CONTES

TIMGEAWANG AXROCITY

COU WAYERERGHE 1TV 3
BEOAY TOUNIIM VILLAGY

PASIN PAMIANG COARTAL TOUNIAM On.

BAGANSANWA CULTURAL YiLLACE
PIC DATA GOFERNMENT CRMTES

T— IR ARG
e R ey

(")

Sumber: Wali Kota Singkawang, 2018.

102



Lampiran 2 Draft Kuesioner AnalissAHP

w Kuisioner Penilaian Kriteria yang Mempengaruhi Penentuan

PODOMORO
UNIVERSITY

PENDAHULUAN

Bapak/Ibu yvang sava hormati,

Saya Bemard Adnamis (251 80008) vang merupakan mahasiswa semester akhic junusan Perencanaan Wilavah dan Kota, Universitas
Agung Podomoro Jakarta, yang sedang mengadakan penelitian mengenai “Percmajaan Permuikiman Kumuh Di Kelurahan Sedan Sebagar

Desa Wisata™, Dilakukan pembobotan knteria-kriteria yang bertujuan untuk membernkan bobot nilai terhadap kntera-knteria yang memihiki
penganih dalam menentukan peremajaan permukiman kumuh di Kelurahan Sedan sebagar desa wisata.

Pembaobotan kniteria ini dilakukan dengan menggunakan alur analisis AHP (Anafvtical Hierarchy Process). AHP merupakan salah satu
metode vang wmumnya digunakan untuk memecahkan masalah yang kampleks dan tidak terstruktur ke dalam kelompok-kelompok vang
menganur kelompok-kelompok tersebnt ke dalam suam huracks. Aldat int memerlukan suam nilal numerik sebagai pengganti perseps: seseorang
untuk mendapakan perbandingan relatif schingga diperoleh nilai prioritas kriteria,

IDENTITAS RESPONDEN
Nama !
Jems Kelamin

Umur

Pekerjaan

Pendidikan Terakhir

Instansi

No. Telepon
Email

PETUNJUK KUISIONER

Dalam melakukan perbandingan tingkat kepentingan antara 2 kritenia msupun subkriteria ditentukan nilai kepentingan | sampai 9.
Jawablah pertanyaan dengan memilil nilai perbandingan yang memuut Bapak/Thu paling tepat dengan aiti penilaian sebagai berikut
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Tingkat / Nilai Kedudukan / Penjelasan
Preferensi Perbandingan 2
Kepentingan Elemen
1 Preferensi A=B A dan B mempunyai Kontribusi yang same
terhadap tujuan

Prefercnss A > B )

3 dengan derajat Menmurut pengalaman dan pertimbangan, A
<D d\erm sedikit lebih disukar dibandingkan B
Preferensi A>B :

5 detgan derajat Menurt pengalaman dan pertimbangan, A

‘ sangat kuat lebih disukai dibandingkan B
Preferensi A > B :

7 dengan derajat Memnut pengalawan dan pertunbangan, A
sangat kuat sangat disukai dibandingkan B
Preferensi A> B _

9 dengan derajat Mencerminkan bahwa antara A dan B,
ekstrim kuat mutlak lebih disukai A dibandiigkan B
Nilai-mla:
pertengahian Mencerminkan mlai komprom: antara A dan

2,4,6.8 . .
3% O (intermediate B

value)

Sumber: Saaty. 1993
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Contoh Pengisisan

Manakah diantura 2 kriteria m yang lebih berpengaruh terhadap peremajaan permukiman kumul di Kelurahan Sedau sebaggi desa

wisatn?

Variable Nilai Variable

: | Keadaan Masyarakat Serta Strukour
Koudisi Des Seknrang ols|7|6|s|al3l2i1|2]|3]|a|5]|6|7[8]9] Organisasi

Hal tersebut berarti bahwa koteria kondisi desa sckarang sangat disukan dan memiliki pengamb yang lebih besar terhadap penentan
arahan peremajaan penuukiman kumneh di Kelumhan Sedan sebagai desa wisata jika dibandingkan dengan kntenia keadaan

masyarakat serta struktur organisas:.

A, PEMBOBOTANNILAI KRITERIA
Bagaimanakal menunt pendapat Anda mengenal tmgkat pengarudi antara kriterin-kriteria di bawah i dalam peremajaan penmukiman Jaunuh di

Keluralan Sedau sebagar desa wisala?

Variable Nilai Variable
, Keadaan Masyarakat Serta Struknhu
Kondisi Desa Sekarimg 9IB|T7|6|5|4|3|2]|1}|2]|3]|4|5|6|7]|8]|9 Orpanisasi
Kondist Desa Sckarang IB|T|6|S|4|3|2|1f2]|3]4]5]|6]7|8]|9? Konsep Desa Wisata Yang Unik
Kondist Desa Sekarang OIB|T|6|S[af3|2|1fj2|3)|a)|5]|6]|7]8]9 Kondisi Bangunan Hunsan
Koudisi Desa Sekarang slsl7]s]s|afsfz]1]z2]3]als]e] =] Kondisi Aksesibilitas Yang Baik
Kondisi Desa Sckarang QIB|TI6|S|4|3 21234 ]5]|6]7|8]9 Kondisi Peneyediaan Air Bersih
Kondisi Desa Sekarang 918|716]1514]13121112[3]4]15]16]1718]9 Kondisi Pengolahan Air Limbah
Kondisi Desa Sckarang OIEB|T|6|S|af3|2]1]2|3]4|5]|6]|7]|8]|9 Kondisi Pengolnhan Sampah
Koudis: Desa Sekarang 9iB|7|6]|5|4a|3]|2]|1}j2]|3|a|5]|6]|7]|8]9 Kosndis: Proteksi Kebakaran
Kondisi Desa Sekaramg FIB|T|6|S5|4(3]|2]1]2|3]4|5|6]|7|8]2 Kondist Limgkungan Pesisir
Kondist Desa Sekarang OIB8|T|6]|S|af3]|2]1f2]3]4]|5|6]|7]|8]Y Kondist Resiko Bencana Pesisic
K"“d‘“‘“”"gm;sj"“’s‘“‘m“ olg|7lels|a]|a]|2|1lz2]|3|4]ls]6l7]8] Konsep Desn Wisota Yang Uik
Keadaan Masyamkat Scrta Struktur olg|7|e|s|ala|2]1]2l3]als]|s|7]s]o Koudisi Bangunan Hunian
Orgamsas
Keadaan Masyarakal Serta Strukiug = = 7 -3 A
Orpanisasi Q|B|T7|6|S|a4(3(2(1i2(3|4(5(6|7|8(|9 Kondis: Aksesibilitas Yang Baik
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Keadaan Masyarakat Serta Struktur

Orgaiiisasi Q|8|7T|6|5]4]|3|2|1]|2]|3]|4|5]|6]|T|8}9 Kondist Peneyvediaan A Bersih
K“““Wm;?“‘s‘m‘“" ols|7]|els|a]a|2|1|2]3]|a]|5|6]|7]8]o Kondisi Pengolalian Air Limbah
Keadnan Masyamknt Scrtn Swuktur 1o |g|7]|6|s|a|3|2|1]2]|3|a|s]|6|7|8]® Kondisi Pengolahan Sainpah
K““““"’”’“&;ﬂ‘;ﬁsj‘“’ ikt ols|7|a|s|a]3]|2|1]|2|3]|4]|5|c]|7|s]o Kondisi Proteksi Kebakaran
Keadasn ""“g"“g;’l‘:”ﬁﬁ'i‘j'_“.'ﬁ"“" ols[7]e[s|afz]2|1]2]|3]1]5[6]|7[3]° Kondisi Lingkungan Pesisit
K‘“d“““’”"‘sol"’m:g‘“’sm"‘““ ofls|7|a|s|als|z|1]|2|3]|a]|s|e]|7]|8]|e Kondisi Resiko Bencana Pesisit

Konsep Desa Wisata Yang Unik QIBITI6|S 4|3 |2|1|2]3]|4]|5]|6]7|8]9 Kondisi Bangunan Hunian
Konsep Desa Wisata Yang Unik O|B8|T|e|S|a|3|2|1|2]|3|a|S|6|T[8]9 Kondisi Aksesibilitas Yang Baik
Konsep Desa Wisata Yang Unik QI8IT|G6|S|a|3 2|1 |2]|3[a|S5]|6]T7|8]9 Kondisi Peneyediaan Air Bersih
Konsep Desa Wisata Yang Umk QI8 |T]6|S5|4f3|2]|1|2]|3|4|5]6]T7(8]9 Kondis: Pengolahian Aw Lunbab
Konsep Desa Wisata Yang Unik OIBITIG6|S|4|3|2]|1]|2]3|a|S5]|6]7|8]9 Kondisi Pengolahan Sampah
Konsep Desa Wisata Yang Umk 9|IB8|7|6|S5|4|3|2]|1]|2]|3]|4a]|S5|6]TI8]9 Koudisi Proteksi Kebakaran
Kousep Desa Wisata Yang Uik O[B8|T|6|S|4|3|2|1]|2]|3|a|S5|6]T(8]O Kondis: Lingkungan Pesisu
Konsep Desa Wisata Yang Uik QIB|T7T|6|5]|4]3]12]1]|2]|3]|4]|5]6]T|8}9 Kondis Resiko Bencans Pesisis
Kondisi Bangunan Hunian Q|8|7|o6|5|4)13|2]|1]|2]3]|a]|5]|06]T7|8]9 Kondisi Aksesibilitas Yang Baik
Kondisi Bangunan Hunian QIR |TI6|5|4|3]|2|1|2]|3]|4|5]6]7(8]9 Kondisi Peneyediaan Air Bersih
Kondiss Bangunan Hunian Q|8|7|6|S|4a13|2]|1]|2]3|a|S|6]T7|8]Y Kondis: Pengolahan A Lumbah
Kondisi Bangunan Hunian QI8|T|G6 |5 43|21 ]|2]|5]|a|5]|6]|T7|8]9 Kondisi Pengolahan Sampah
Kondis: Bangunay Hunian O[8|7|6|S|4|3|2|1]|2]3|a|5]|6]7|8]9 Koudisi Proteks: Kebakaran
Kondisi Bangunan Hunian QIB|T|G6|5|s|3|2]|1]|2]|3|a]|5]|6]|7]|8]9 Kondisi Lingkungan Pesisit
Kondis: Bangunan Hunian 9|8|7|6]|S5|4]3]|2]1]|2]|3|4a]|S5]|6]T7|8]9 Kondisd Resitko Bencana Pesisis
Kondisi Aksesibilitas Yang Baik |9 8171651413121 1[2[3[4{5|6/7|8}9 Kondisi Pencyediaan Air Bersih
Kondisi Aksesibilitas Yang Baik QI8 |TI6|S5 43|21 |2]3]|4|5]6]7(8]9 Kondisi Pengolahan Air Limbah
Kondist Aksesibilitas Yang Baik Q[B8|T|o6|F|4f3|2|1)|2]|3|4|5]|6]7|8]9 Kondisi Pengolahan Sampal
Kondisi Aksesibilitas Yang Baik Q1876|5413 ]|2]1]|2]|3|4]|5]|6]7|8]9 Kondisi Proteksi Kebakaran
Kondist Aksesibilitas Yang Baik QB |T|o|3 43|21 ]|2]|3]|4a|5|06|T7]|8]9 Kondisi Lingkungan Pesisir
Kondisi Aksesibilitas Yang Baik Q81T o6|S5|4]3|2]|1|2]3]|a|5]6]7(8]9 Kondisi Resiko Bencana Pesisin
QI8|7T|6|S5|4]3]|2]|1]2]|3]|4 6|7Ti8}19

Kondisi Peneyedman Air Bersih

n

Kondisi Pengolahan Awr Lunbah
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Kondisi Peneyediaan Air Bersih o|s|7|e|s5|a]|3]2|1]|2]|3]|4]5]|6|7]|8]9 Kondisi Pengolahan Sampah
Koudisi Peneyediaan Air Bersih 9IB|T|6]|S|4|3[2]1|2]|3|4|5(6]7|8]9 Kondisi Proteksi Kebakaran
Kondisi Peneyediaan Awr Bersih 9IB[T|6[S[4|3|2|1|2[3|4]|5]|6]|T7|8]9 Kondisi Lingkungan Pesisir
Koudisi Peneyediaan Air Bersih 9IB[T|6)5[4|3 2 T|2[3[4]|5]|6]T|8]9 Kondisi Resiko Bencana Pesisir
Kondisi Pengolahan Air Limbah OIB|T|6|S[4|3[2]1]|2]3|4|5]6]7|8(9 Kondis Pengolahan Sampah
Kondisi Pengolahan Air Limbah 9I8[T|6|S5[4|3|2|1|2]3|4]|5]|6]T7|8]9 Kondisi Proteksi Kebakaran
Kondisi Pengolahan Air Limbah OIB|T|6]|5|4|3[2]1]|2]|3([4]|5]|6]7|8]9 Kondisi Lingkungan Pesisir
Kondisi Pengolahan Air Limbah OI8|7|o6)S|a|3|2]1)2|3]|4|5]|6]7]|8]9 Kondisi Resiko Bencana Pesisir
Kondisi Pengolaban Sampah 918765432 1|2|3|4]|5]|6[7[8]9 Kondisi Proteksi Kebakaran
Koudisi Pengolahan Sampah 9|B|T|6[5]|4|3[2]1|2]|3|4[5]|6]7|8(9 Kondisi Lingknngan Pesisir
Kondisi Pengolahan Sampah 9|8|T|6]|S|a|3|2]1]2[3[4|5]|6]T7[8(9 Kondisi Resiko Bencana Pesisir
Kondisi Proteksi Kebakaran 9|8|T|6f5|4]3[2]1[2]3 _{15 61718]9 Kondisi Lingkungan Pesisir
Kondisi Proteksi Kebakaran 9IS[T|6)5[4|3[2(1|2|3|4]|5|6]7|8]9 Kondisi Resiko Bencana Pesisir
Kondisi Lingkungan Pesisir 9I8|7|6]5]|4])3]2]11]2]3]|4|5]|6]7[8(9 Kondisi Resiko Bencana Pestsir

B.  PEMBOBOTAN NILAI SUBKRITERIA
Bagai menmut perdapar Anda mengenai tingkat pengaruh antara subkrireria-subkriseria di bawah i dalam peremajaan permmkiman
kumuh di Kelurahan Sedau sebagai desa wisata?

] Nilai

b Kvitecis o
Kondisi Desa Sekarang

| Sub Kriteria

Pembuatan Aplikas: Tentang Desa |9 '8 7 6({5/4 32 1/2|34 S,rﬁ 7/8(9] Pembuatan Akun Sosial Media Desa

' Pembuatan Pusat Informasi di Sekitar

Pembuatan Aphkas: Tentang Desa | 9 | Desa

876543’2!234‘5'6789

9 Pembuatan Pusat Informasi di Sekitar

Pembuatan Akun Sosinl Media Desa | 9 Desa

L]
e

8/7/6(5|4(3]|2/1 4(56(7|8

{
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Sub Kriteria Nilai Sub Kriteria
Keadaan Masyarakat Serta Struktur Organisasi
Pembentukan Organisasi Masyarakat 1 Pembentukan Lembaga Pengelola
Dosa Wisata 8,7|6|5|4|3 | 2/1(2]|3|4|5|6|7|8 Desa Wisata
e e | Mengadakan Pelatihan Kepada
P‘““’""“""‘l‘):;“\“,:,‘x; Masyarakat | o | g (716 (s|a|3|2]|1|2{3]|als]|6|7|s Masyarakat Dalam Hal Mengelola
N A 7
| Mengadakan Pelatihan Kepada
i, hmpmine 8|7|6|s|al3|2|1]|2]|3]|a|s|6|7]s Masyarakat Dalam Hal Mengelola
| Desa Wisata
Sub Kriteria Nilal | Sub Kriteria
Konsep Desa Wisata Yang Unik
: Konscp Desa Waisata Alam Panta:
Kousep Desza\:;lml:ml’tngc lolahau Bl7|6]|5|4]|3|2|1]|2|3|4]|5]|6|7]|8 dengan Hamparan Bebatan Gramt
Serta Bukit yang Hijau
Konsep D“L\Z&“l:mkm“'mm S|7]|16|5|4|3|2]|1]|2|3|4]|5]|6]|7|8 Konsep Desa Wisata Nelayan
Konsep Desa Wisata Alam Pantai
dengan Hamparan Bebatuan Gramt S|7]6|5|4|3|2]1|2]|3|4]|5]6]|7]|8 Konsep Desa Wisata Nelayan
Serta Bukit yang Hijau
Sub Kriteria Nilai [ Sub Kriteria
Kondisi Bangunan Hunian
Mengatur Jarak Antar Bangunan 7|6|s|a|al2|1|2(3|a|5]|6]|7 Perbaikan B‘"‘S’)‘,‘:k“ yang Kurang
Mengatur Jarak Antar Bangunan 8|7 s(aflaf2/1[2]3]4]s 7 Pembangunan Ulang Kawasan
Posbaikan B'"S;:: yang Kumng 8|7 S|14)1312]|1]|2]|3]4]5 718 Pembangunan Ulang Kawasan
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Sub Kriteria

Nilal

Sub Kriterla

Kondisl Aksesibilitas Yang Balk

Pelebaran Jalan 6|5(4|3|2]1]|2)3|4|5]|6|7)]8 Pengaspalan Kembali
Pengadaan Peperangan Jalan da
5 2 2 5
Pelebaran Jalan 9 6|5|4|3]|2]|1]2|3]|4|5|6|7|8 S i 3l focs Dess Wisats
Pengaspalan Kembali 9 6|s|ala|zfr|z]|3|a]|s5|6|7|8]|9]| ¢ ;:ﬁf:":“‘,:,: S g‘&ﬂh\:ﬁg’a‘a
Sub Kriteria Nilal Sub Kriteria
Kondisi Peneyediaan Air Bersih
Pengadaan Penampungan Air Hujan 6|S|4|3|2]|1|2]|3|4|5|6([T7]|8]|9 Pembuatan Sumur Awr bersih
Pengandaan Penampungan Air Hujan 6|S|4|3|1211]|2]|3]|4]|5 718|9 Meuynmlnmglgg A:: ngadaan Pipa
Pembuatan Sumur Air Bersih |9 6|s|a|a|z]|1|2|3]|as]|6|7]8|o] Mevambungkan/Pengadaan Pipa
Sub Kriteria Nilai | Sub Kriteria
Kondisi Pengolahan Air Limbah
Pengadaan Pengolahan Limbah 9 < 1 > 5|6 9 Pengadaan Peugolqh_nn Limbah
Termtegras: oA ol Gl 5 e 2] €]z il B Tersendin
Pengadaan Pengolahan Lunbah - > 5 Y
Tariutegresi 9 65|43 2Y l 213|4|5|6|7|8]|9| Pengadaan MCK Pribadi yang Layak
Pengadaan Pengolahan Limbah 6lsla|a]2fr]|2]|3|a]|s|6|7]5]o Pengadamn MCK Komunal
Terintegras: i
Pengadaan P lahan Lunbah 2 ——
i i a1 ol b b il ] 2 B B st
Pengad Pengolahan Limbah
g4 ““Te";‘;fnm ey 9 6|s|al3|z2|1]|2]|3|a|l5]|6|7]8]9 Pengadaan MCK Komunal
Pengadaan MCK Pribadi yang Layak | 9 6|5|4|3|2]1|2]3|4]|5]|6]|7|8 Pengadaan MCK Komunal

109



Sub Kriteria Nilai | Sub Kriteria
Kondisi l’en!olahan Sampah
Sosialisast Program 3R 9 7 S|laj3|2|1]|2]|3]|4]S5 718|9 Pembangunan TPS Terpadu
Sosialisasi Program 3R olg|7]le|s]|al3|2|1]|2]|3]als]6]|7]8 Penmmnbahan Sarana Pengangkutan
Sampah
Pembangunan TPS Terpadu ol|ls|7le|s|a]|3l2|1|2|3]4]|s|6|7|8]|o| Penambahan S“S "";lf' gEnpkuim
Sub Kriteria Nilal | Sub Kriteria
Kondisi Proteksi Kebakaran
Pelatihan Penanganan Kebakaran Bl7|6|5]|a4]3|2|1|2]3|4|5|6]|7]|8]9 Pm”dmk;’a‘::md‘ Setiap
Pelatihan Penanganan Kebakaran |9 |8 | 7|6 |s5|a|3]|2|1[2]3]a]5]6]|7]8]|9| Pengadaan Hidran di Sejumlah Tink
Pelatiban Penanganan Kebakaran Ol8|7|6|S|af3|2[1|2]3]4|5]|6]|7]8]9]| Pembuatan Pos Permadam Kebakasran
p"“”d‘"‘;;“‘p ;“ﬁl‘" Setiap ols|7|e|s|a]|slz2|t]|2]3la]|s]|6|7]|8|9| Pengadaan Hidran di Sejumah Titik
E °°g°d"i:.‘:;‘;ﬁldi HETp s|7]l6|s]|al3]|2|1]|2|3]|a|5]|6|7]|8]|2]| Pembuatan Pos Pemadam Kebakaran
?eugudun Hidran di Sejumlah Tink elslals]|2]1|2]3lals]|e]|7]8]9]| Pembuatan Pos Pemadam Kebakaran
Sub Kriteria Nilal | Sub Kriteria
Kondisi Llnstuum Pesisir
Penimbunan Pasir i Beberapa Titik [0 |8 [7]6[s|a|3[2]1[2]3|a]s]|6[7]s o] Melakukon Pepbersihan Sunpak &
Pembuatan Dermaga Bagi Kapal
Penimbunan Pasir di BeberapaTink |9 |8 |76 |[S|4 )32 1 |2]|3]|4]|5|6]|7]|8]|9 | Nelayan Maupun Kapal Penunpang
B D I N | ! [ O (0 ynugl.aynk
: Pembuatan Dermaga Bagi Kapal
M""““k‘“""“p;":f’ms"”p‘hd‘ ols|7lels|a]|3l2]1|2]3]a]ls|6]|7]|8|9] Nelayan Maupun Kapal Penumupang
= yang Layak
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Sub Kriteria

Nilai

Sub Kriteria

Kondisi Resiko Bencana Pesisir

Percimajaan Tembok Penghalang
Ombak

Peremajaan Tembok Penghalang
Ombak

Penanamman Pohon Bakau

o

o

s

5

s

4

1

3

3

2

2

-
-

2

-
-

3

3

3

4

a

o

o

Penanaman Pohon Bakau

Pembuatan Titik Kumpul Evakuas:

B Bencana i .

Pembuatan Tittk Kumpul Evakunss
Bencana
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Lampiran 3 Kuesioner AHP yang Telah Diis

w Kuisioner Penilaian Kriteria yang Mempengaruhi Penentuan

PODOMORO

UNIVERSITY

PENDAHULUAN

Bapak/Ibu yang saya hormati,

Saya Bernard Adrianus (25180008) yvang merupakan mahasiswa semester akhir jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota, Universitas
Agung Podomoro Jakarta, vang sedang mengadakan penelitian mengenai “Peremajaan Penmukiman Kumuh Di Kelurahan Sedau Sebagai
Desa Wisata™. Dilakukan pembobotan kriteria-kriteria yang bertujuan untuk memberikan bobot nilai terhadap knteria-kriteria yang memiliki
pengaruh dalam menentukan peremajaan permukiman kumuh di Kelurahan Sedas sebagai desa wisata.

Pembobotan kniteria ini dilakukan dengan menggunakan alur analisis AHP (Anahtical Hierarchy Process). AHP merupakan salah saty
metode yang wmumnya digunakan untuk memecahkan masalah yang kompleks dan tidak terstruktur ke dalam kelompok kelompok yang
mengatur kelompok-kelompok tersebut ke dalam suatu hirarki. Alatini memertukan suatu nilai numerik sebagai pengganti persepsi seseorang
untuk mendapakan perbandingan velatt schingga diperoleh nilai priocitas kriteria,

IDENTITAS RESPONDEN

Nama ;SuUBRODL

Jenis Kelamin ak-LAk

Umur AL The
Pekerjaan RETE RT
Pendidikan Terakhir D

Instansi (KpTud RY

No. Telepon 0952 4aso 9292
Email T~

PETUNIJUK KUISIONER

Dalam melakukan perbandingan tingkat kepeotingan antara 2 Kriteria maupun subkriteria ditentukan nilai kepentingan | sampai 9.
Jawablah pertanyaan dengan mémilih nilai perbandingan yang menurut Bapak/Ibu paling tepat dengan arti penilaian sebagai berikut
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Contoh Pengisisan
Manaksh diantam 2 kniteria ini yung lebih berpengaruh terhadap peremajoan permukiman kumub di Kelurshan Sedau sebagai desa

wisata?
Variable =" Nilai oy Variable
, Keadaun Masyarakat Serta Strukor
Kondis DcaaSckcnng |9 IS\ 7 l§ si4/3)2 I [ [‘115 6.7|8(9 Organisasi

Hal terscbut berart bahwa kntena koadisi deso sckarung sangat disukai dan memiliki pengaruh yang lebih besar teshadap penentuan
arahan peremajaan pennukiman kumuh di Kelurahan Sedau sebagai desa wisata jika dibandingkan dengan kriteria keadaan
masyarakal serta struktur organisasi.

A, PEMBOBOTAN NILAIKRITERIA
Bagaimsnakah menurut peodapat Anda mengeoal tngkar peaganii antara kriteria-Kriteria di bawah ini dafam percmajiun permukiman buuh di
Kelurahan Seda sebagal disa wisata?

Variuble Nilai Variable
Kondisi Desa Sekarang ols|7|els]|alal2|t|2®|a]s]6|7|s]o "‘“"““M‘g;';:.::z"‘“s““"“"
Kondisi Desa Sckarang 0“§7 el a]3]|2]1]2]3]s 51617 sﬁg Konsep Dess Wisata Yang Unik
Kondisi Dess Sckarang 9|8[7]6 A3 121 [2)3(4(S5|6]|T7|R[Y Kondisi Bangunan Hunian
Kondisi Desy Sekarang 9187|6514 13 1211 |2]3|4]|5]|6]|7]|S8 Kondisi Aksesibilitas Yan; Baik
Kondisi Dess Sekarang QIB|T[6[S514]13[2]1]|2]3]|4]|5|6]|7]|8 l\ondtsn Pene cyediaan Air Bersih
Kondisi Desa Sekarang I8 |7|6[S|Aaj3(2]1|213]4]S G178 K Koadisi Peagolaban Air Limbah
Kondisi Desa Sekarang S8 |7|6fsja3 1211 |213]4|5]|6]7|8 Kondisi Pengoluhan Sampah ‘
Knnde\maSclummg QI8 |T7[6fsp4f3 212|345 |6|7[B|D ~Kondisi Proteksi Kebakaran
Kondisi Desa Sekarang OB |T|6|S A 321 |2]3]4 6171819 ‘Kondisi Lingkungan Pesisir
Kondisi Desa Sckarang OQIR|1T7|6S|43|2]1]2]3]4 G6IT7T|8|9 Koadis: Resiko Bencana Pesisic
Keadaan Masynnlul Serta Struktur
Do 9|8 g) 6[s|aj3|2|1|2]3[4]|5]|6]|7|8]9 Konsep Desa Wisata Yany Unik
Keadaan Masyarakat Serta Struktur
Oxganiteal _-f)f-@ﬁsat sflzfi]z]a]4|s|ef7]s]e Kondisi Bangunun Hunian
K"""""M“’n smkcws o S | 817/6]s|4[3[2]1|2]3|4B|e|7]8]s Kondisi Aksesibilitas Yang Buik

113



"“"ﬁ‘:"f‘;’_';';;;;r““s‘""““' ofsl7|e|s|afsf2]t]2]s 4[@'6 7|50 Kondisi Peneyediaan Air Bersih
K“‘""”%”j‘::;;g‘"“s"""‘“' olgl|7|als|al|z]a]i|2]|s]|a|lB®le]|7]5]e Kondisi Pengolahan Air Limbah
K‘"““"""fh’?ﬂ‘j‘&ﬁ‘“‘s"‘“‘“ ol#|7]o|s[afs[2]1[2][3]4]8)]s|7|5]o Kondisi Pengolahan Sampah
Keadit ""‘Y“':“"iﬁm‘s'“"‘“" ofsl7|efs|4|3|zf1]|2|3]|4|Bhs|7]8]o Kondisi Proteksi Kebakaran
Keadasn Masy *‘“'f;:"’“ e 1o]5|7 s |5 ]2]3]2| 1 [2]3[@]5]8] 7] |® Kondisi Lingkungan Pesisie
e M“gﬁ‘““““m g ols|7]6ls|a|s]|2|1|2]|3|@®s|6]|7|s]0 Kondisi Resiko Bencany Pesisir
Konsep Desa Wisata Yang Unik gI8|7I6 51432121345 ]|6|(]8]9 Kondisi Bangunan Hunian
Kooscp Desa Wisata Yang Unik als|7lels|4f3[2]1]|2]3]|a]|5]a[D]s]e Kondisi Aksesibilitas Yang Baik
Konsep Desa Wisata Yang Unik II3|7]6 S5 413 |2]1|2]3]|4]|5]6 819 Kondisi Peneyediaan Air Bersih
== m_l{(_(n_)_wybcsananag_iJmk 9 8|76 514312111213 ]|4|S|6[D]|8]9 Kondml’m&olnhanl\lrl.unbdl
Konsep Desa Wisata Yung Unik ofs|7jefsfal3]2]1|2]3fa|5]6|(D)|8]9] Kondisi Pengolaban Sampih
Konsep Desa Wisata Yang Unik 1o 8|7lefs|43]2]|1]|2]3]|4]|5]|6|@)8]9 Kondisi Proteks: Kebakaran
Konsep Desa Wisata Yang Unik olsi7lels|a32 25456 8]o  Kondisi Lingkungan Pesisic
Konsep Desa Wisata Yang Unik VIS 7i6fsjai312]1|2]3]4]5]6 $19 Kondisi Resiko Bencana Pesisir
Kondisi Bangunan Hunian glgjTle|s|a32]1]2]3]4)SHe(7]|8]9 Kondisi Aksesibilitas Yang Baik
Koadisi Bangunan Hunian G B|7I6|S|4)312111213]14|Q]6|7]8]9 Kondisi Pencycdisan Alr Bersih
~ Kondisi Bangunan Hunian QU876 |S|4)312]|1|2]3]4 %6 T7(819 Kondisi Pengolahan Air Limbah
Koadisi Bangunan Hunisn SIB8|7|6|Si4 3121112131418 6|7]|8]9 Kondisi Penpolahan Ssmpah
Koadisi Bangunan Hunian |9 |8}7]6[5|4}312]11/2}3]14 6171819 Kondisi Proteksi Kebakaran
Kondasi Bangunan Hunian SIBITI6|S[4]3]2]1|2]3]|4]|8]6]7]|8]9 l(ondml.nwpemw
Konodisi Bangunan Hunian sls|7le|s|4f3]2]1|2[3]4]|B)]e]7][8]" Kondisi Resiko Bencana Pesisit
“Kondisi Aksesibilitas Yang Baik NoEOED _g__zlm_zﬂ BOBGEOE Kondisi Peneyedizan Air Bersih
Kondisi Aksesibilitas Yang Baik GIRI7[6ls|aDi2]t]2]3]4 S|161718]92 Kondizi Pengolahan Air Limbah
Kuondisi Aksesibilitas Yang Baik sls|7|e|s|4]3[2)D]2|3]4]5]6]|7]8]9 Kondisi Pengolahun Sampah
Kondis: Aksesibilitas Yang Baik gls|7]els|afaf2]r|2]P|4]5]6]|7]8]y Kondisi Proteksi Kebakaran
Kondisi Aksesibilitas Yang Baik algl7]6]|5]4 2ft]alal4lslal7]|8[9 Kondisi Lingkungan Pesisir
Kondis: Aksesibilitas Yang Baik G|&|7]|6]|5]4 212|134 )5]16]7]18]9 Kondisi Resiko Bencana Pesisir
Kondisi Peneyediana Air Bersih 9f[8]7]s]s5|a 2|f2[3]4f5]6]7]8][9 Kondisi Pengolahan Air Limbah
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Kondisi Peneyediaan Air Bersih 9[8[7[6]|5]4]|3[2]|D]|2[3[4[5[6[7]|8]9 Kondisi Pengolahan Sampah
Kondisi Peneyediaan Air Bersih 918]7]6]|5]4]3]2]1]2 @ 415(6|7(8]9 Kondisi Proteksi Kebakaran
Kondisi Peneyediaan Air Bersih 918(7|6 @ 413(2]1]2]3]|4[(5|16(7(8]9 Kondisi Lingkungan Pesisir
Kondisi Peneyediaan Air Bersih 98|76 @ 413 12(1]2(3[4|5]6]|7|8]9 Kondisi Resiko Bencana Pesisir
Kondisi Pengolahan Air Limbah 91817]|6|5[|4([3]|2[1]2 @ 41516(7]|18(9 Kondisi Pengolahan Sampah
Kondisi Pengolahan Air Limbah 9[8|7]6(5|4|3|2[1|2|®)|4]|5]|6]7]8]9 Kondisi Proteksi Kebakaran
Kondisi Pengolahan Air Limbah 9[8|7]6(5]4]3|2[1|2|®[4]|5]|6]7]|8]9 Kondisi Lingkungan Pesisir
Kondisi Pengolahan Air Limbah 918|7]|6|5]|4|3[2]1]2|®|4]|5|6]|7]|8]9 Kondisi Resiko Bencana Pesisir
Kondisi Pengolahan Sampah 9[8|7]6[5]4]3]|2[@]|2]3[4]|5]|6][7]8]9 Kondisi Proteksi Kebakaran
Kondisi Pengolahan Sampah 9[8|7]|6(5|4|®|2[1|2]3[4]|5]|6]7]8]9 Kondisi Lingkungan Pesisir
Kondisi Pengolahan Sampah 918|7[6]|5|4 @ 2(112(3]|415|6]7|8]9 Kondisi Resiko Bencana Pesisir
Kondisi Protcksi Kebakaran olg|7|6|®|4]3[2]1]2]3]4]5]6]7]8]9 Kondisi Lingkungan Pesisir
Kondisi Proteksi Kebakaran 9(8|7[6]|5(4 @ 21112)13(4|5]|16(7)18]9 Kondisi Resiko Bencana Pesisir
Kondisi Lingkungan Pesisir 918|7]|6|5]|4[3]2]1]2]3]4|B|6]|7|8]9 Kondisi Resiko Bencana Pesisir

B.

PEMBOBOTAN NILAI SUBKRITERIA

Bagaimanakah menurut pendapat Anda mengenai tingkat pengaruh antara subkriteria-subkriteria di bawah ini dalam peremajaan permukiman
kumuh di Kelurahan Sedau sebagai desa wisata?

Sub Kriteria

Nilai

Sub Kriteria

Kondisi Desa Sekarang

Pembuatan Aplikasi Tentang Desa 4/3(2|1]2]3]|4|5]6 Pembuatan Akun Sosial Media Desa
Pembuatan Aplikasi Tentang Desa 4(3(2(1(2|3]|4(5(|6]|7 @ oo Foag ln‘formasn i Selir
; Desa
! 5 40 :
Pembuatan Akun Sosial Media Desa 4(312(1]2 @ 4 ‘ 5 7 Pembuatan Pusa;)l;i)rmam i Brkitay
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Sub Kriteria Nilai

Sub Kriteria

Keadaan Masyarakat Serta Struktur Organisasi

Pembentukan Organisasi Masyarakat

Pembentukan Lembaga Pengelola

Desa Wisata i o I s @ o S S R S WS R Desa Wisata
o ) Mengadakan Pelatihan Kepada
Pembentukan Organisasi Masyarakat | o | g | 7|6 |5(4|3|2|1|2|3|4|5|6|@)|8|9| Masyarakat Dalam Hal Mengelola

Desa Wisata

Desa Wisata

Pembentukan Lembaga Pengelola
Desa Wisata

Mengadakan Pelatihan Kepada
Masyarakat Dalam Hal Mengelola
Desa Wisata

Sub Kriteria | Nilai

Sub Kriteria

Konsep Desa Wisata Yang Unik

Konsep Desa Wisata Alam Pantai

s Dcs:;lk:’l{ills?t:ult’cngclolahan @ 876|543 [2[1|2|3]4]|5]6|7|8|9]| dengan Hamparan Bebatuan Granit
> Serta Bukit yang Hijau
fensepDesn Wasaa Pengelolibit | gl oty [ Bl | slale]als lalslalolE 8]  Konspiiess Wikais Nalayan
hasil Laut
Konsep Desa Wisata Alam Pantai
dengan Hamparan Bebatuan Granit (9|8 |7 |6 |5 (4|3 (21|23 (4 @ 6171819 Konsep Desa Wisata Nelayan
Serta Bukit yang Hijau
Sub Kriteria Nilai Sub Kriteria

Kondisi Bangunan Hunian

Pcrbéikﬁn Bangunan yang Kurang

Mengatur Jarak Antar Bangunan ' |9 |8 |7 |6|5/4(3[2]1(2]|3|4|5|6(D|8 |09 -
Mengatur Jarak Antar Bangunan 9/8|7|6|5|4|3]|2 CD 2(3(4|5]6|7(8}9 Pembangunan Ulang Kawasan
Perbailcan Bungunan yang Kurang. (gl g 1@l 65|43 |2|1|z|slals|el 78| PenbangunsniTungRamwasen

Layak !
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Sub Kriteria

Nilai

Sub Kriteria

Kondisi Aksesibilitas Yang Baik

Pelebaran Jalan

6|5(4|(®|2|1]2|3|4]|5]6

Pengaspalan Kembali

Pelebaran Jalan

6543|1211 2(3(|[4]|5]6

Pengadaan Pencrangan Jalan di
Scepanjang Jalan Akses Desa Wisata

Pengaspalan Kembali

6154312123 ]|4]|5]|6

Pengadaan Penerangan Jalan di
Scpanjang Jalan Akses Desa Wisata

Sub Kriteria

Nilai

Sub Kriteria

Kondisi Peneyediaan Air Bersih

Pengadaan Penampungan Air Hujan

6[5]|4|3]|2|M|2]3]|4]|5]6

Pembuatan Sumur Air bersih

Pengadaan Penampungan Air Hujan

6|5(4|3|2|1(|2]|3]|4]|5]|6

Menyambungkan / Pengadaan Pipa
PDAM

Pembuatan Sumur Air Bersih

6543 (2|1]|2]|3[|4|5]|6

Menyambungkan / Pengadaan Pipa
PDAM

Sub Kriteria

Nilai

Sub Kriteria

Kondisi Pengolahan Air Limbah

Pengadaan Pengolahan Limbah
Terintegrasi

6115|4321 ([2]|3]4(|5]6

Pengadaan Pengolahan Limbah
Tersendiri

Pengadaan Pengolahan Limbah

6|5[a4|3]|2|D|2]34]5]s

Pengadaan MCK Pribadi yang Layak

Terintegrasi

Pengadaan Pengolahan Limbah 65|43 [2|1]2]|3]|4(5]6 Pengadaan MCK Komunal
Terintegrasi

Bengadaan Bengolahzn: Linkih 6|5|4|3[2]1]2|3]|4]|5]6 Pengadaan MCK Pribadi yang Layak
Tersendiri

Pengadaan Pengolahan Limbah
Tersendiri

Pengadaan MCK Komunal

Pengadaan MCK Pribadi yang Layak

Pengadaan MCK Komunal
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Sub Kriteria

Nilai

Sub Kriteria

Kondisi Pengolahan Sampah

Sosialisasi Program 3R 918|7|6|5]|4[3]|2 @ 21314|15|16(7(8]9 Pembangunan TPS Terpadu
Sosialisasi Program 3R olgl7 el |a|s]|2l®2135 145|635 ]ga| PonambahanSarans Pengangkutan
Sampah
Pembangunan TPS Terpadu sl |6 |s o) a2z |3 (a]sls|n]ule | Peembatands Prigagan
Sampah
Sub Kriteria I Nilai Sub Kriteria
Kondisi Proteksi Kebakaran
Pelatihan Penanganan Kebakaran |9 |8 (7|6 |®[4|3|2|1|2|3]|4]|5|6]|7]8 |9 Eigpiaiuie G ey
: - Bangunan
Pelatihan Penanganan Kebakaran 98 @ 6 (5[4 [3[2]1[2|3]|4]|5]6]|7]|8]9| Pengadaan Hidran di Sejumlah Titik
Pelatihan Penanganan Kebakaran 918|7]|6|5|4]|3]|2]|1[2]3|4]|5]|6]|@]8]9]| Pembuatan Pos Pemadam Kebakaran
FPengadsaADAR di Setiap ols8|7|6|®)|4|3]2|1]2|3]4]|5|6]|7]|8|9]| Pengadaan Hidran di Sejumlah Titik
Bangunan
Feagadaan AT AR Setiap 9181765143 ]|2]1]2 4151678 @ Pembuatan Pos Pemadam Kebakaran
Bangunan ST i |
Pengadaan Hidran di Sejumlah Titik [9 |8 |7 |6 |54 |3 (2|1 2|3 516 7|8 |9| Pembuatan Pos Pemadam Kebakaran
Sub Kriteria | Nilai Sub Kriteria
Kondisi Lingkungan Pesisir
Penimbunan Pasir di Beberapa Titik |9 |8 (76|54 |3 |21 [2]|3]|4|5]|6]|7]|8|® PMelskulom Per;::::':;han campal
. Pembuatan Dermraga Bagi Kapal
Penimbunan Pasir di Beberapa Titik [9 |8 |7 |6 (|54 |3 |21 |(2|3]|4|5]|6]|7]|8 @ Nelayan Maupun Kapal Penumpang
yang Layak
; ; W | Pembuatan Dermaga Bagi Kapal
hMedalan Pe?:ﬁ:;ha“ sampalidt Lolal2lels s |3 la|@l2|a |4 s e} 7| &|s | Metivan Maspon Rapal Pesumpane
yang Layak
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Sub Kriteria

Nilai

Sub Kriteria

Kondisi Resiko Bencana Pesisir

Peremajaan Tembok Penghalang

2
Bbel 7(6|s|4|3|2|1|2|3|4]5]6 Penanaman Pohon Bakau
Peremajaan Tembok Penghalang 9 @ 6lslalzlalilalzlalsle Pembuatan Titik Kumpul Evakuasi
Ombak Bencana
Penanaman Pohon Bakau 9 716l51al3l2l1l213]4 @ 6 Pembuatan Titik Kumpul Evakuasi

Bencana
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g Kuisioner Penilaian Kriteria yang Mempengaruhi Penentuan

PODOMORO

UNIVERSITY

PENDAHULUAN

Bapak/Ibu yang saya hormati,

Saya Bernard Adrianus (25180008) yang merupakan mahasiswa semester akhir jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota, Universitas
Agung Podomoro Jakarta, yang sedang mengadakan penelitian mengenai “Peremajaan Permukiman Kumuh Di Kelurahan Sedau Sebagai
Desa Wisata”. Dilakukan pembobotan kriteria-kriteria yang bertujuan untuk memberikan bobot nilai terhadap kriteria-kriteria yang memiliki
pengaruh dalam menentukan peremajaan permukiman kumuh di Kelurahan Sedau sebagai desa wisata.

Pembobotan kriteria ini dilakukan dengan menggunakan alur analisis AHP (4nalytical Hierarchy Process). AHP merupakan salah satu
metode yang umumnya digunakan untuk memecahkan masalah yang kompleks dan tidak terstruktur ke dalam kelompok-kelompok yang
mengatur kelompok-kelompok tersebut ke dalam suatu hirarki. Alat ini memerlukan suatu nilai numerik sebagai pengganti persepsi seseorang
untuk mendapakan perbandingan relatif sehingga diperoleh nilai prioritas kriteria.

IDENTITAS RESPONDEN

Nama P NUR \EHAH LW BANTOLD
Jenis Kelamin DL\ Py

Umur ik TANun

Pekerjaan S

Pendidikan Terakhir : g,\

Tiskpel ke LupAHpT, SEDAU

No. Telepon boo9sAs %Y 45}

Email :

PETUNJUK KUISIONER

Dalam melakukan perbanldihgan tingkat kepentingan antara 2 kriteria maupun subkriteria ditentukan nilai kepentingan 1 sampai 9.
Jawablah pertanyaan dengan memilih nilai perbandingan yang menurut Bapak/Ibu paling tepat dengan arti penilaian sebagai berikut.
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Contoh Pengisisan

Manakah diantara 2 kriteria ini yang lebih berpengaruh terhadap peremajaan permukiman kumuh di Kelurahan Sedau sebagai desa

wisata?

Variable Nilai Variable

o) : Kecadaan Masyarakat Serta Struktur
_ ohtE R Sokaig 9l8[7|6|s|4]|3]|2]1]|2]3]a]5]6]7]8]0 Organisasi

Hal tersebut berarti bahwa kriteria kondisi desa sekarang sangat disukai dan memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap penentuan
arahan peremajaan permukiman kumuh di Kelurahan Sedau sebagai desa wisata jika dibandingkan dengan kriteria keadaan

masyarakat serta struktur organisasi.

A. PEMBOBOTAN NILAI KRITERIA

Bagaimanakah menurut pendapat Anda mengenai tingkat pengaruh antara kriteria-kriteria di bawah ini dalam peremajaan permukiman kumuh di

Kelurahan Sedau sebagai desa wisata?

Variable Nilai Variable
Kondisi Desa Sekarang ols|7]|e|5]a]|3]|2|1]|2]3]4]|5]|6|®)| 8]0 Keadaan Masyarakat Scria Strubiur
Organisasi
Kondisi Desa Sekarang 9[8|7]|6|5[4]|3[2]1]2]|3[4]|5]|6|D]|8]9 Konsep Desa Wisata Yang Unik
Kondisi Desa Sekarang 918|7|6|5]43]|2]1]2]|3]|4(5]|]6|D]|8]|9 Kondisi Bangunan Hunian
Kondisi Desa Sekarang 9[8]7]16]5[4]3[2]|1]|2]|3[4]|5]6 @[89 Kondisi Aksesibilitas Yang Baik
Kondisi Desa Sckarang 9O[8|7|6]|5]4]|3|2|1]|2(3|4]|5]|6 @_ 819 Kondisi Peneyediaan Air Bersih
Kondisi Desa Sekarang 918|716|5[4]3[2[1]2]3]4][5]6]|D]8]9 Kondisi Pengolahan Air Limbah
Kondisi Desa Sekarang 918|7]|6|5[4]3[2[1]2]3]4]|5]6|@D]8]9 Kondisi Pengolahan Sampah
Kondisi Desa Sckarang 9|8|7]6|5|43]|2[1]2]|3]|4]|5]6|@|8]9 Kondisi Proteksi Kebakaran
Kondisi Desa Sekarang 918|7(6|5]4[3|2]1]|2|3]4]|5]|6|@|8]9 Kondisi Lingkungan Pesisir
Kondisi Desa Sekarang 91817]16[5]4(3[2]1]2]3]4]|5]6[(D][8]9 Kondisi Resiko Bencana Pesisir
i - e olg|7]|e|s|4|®|2]|1]|2]|3]a]5]|6|7|8]9 Konsep Desa Wisata Yang Unik
rganisasi i
Keadaan Masyarakat Serta Struktur ols|7]e6|s]|a]|3|2]1]2]3]4]|5|6|®@|s]o Kondisi Bangunan Hunian
| Organisasi
Keadaan Ma(s)ya’ak_a‘ Serta Strulkr ols|7|6|5]|a|3|2|1|2]|3]|4]|5|6|® 8]0 Kondisi Aksesibilitas Yang Baik
rganisasi
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Keadasn ""‘Um"l‘s;gm" Seructur olsl7|e|s|als|z|i|2]3|2|®l6|7]x]e Kondisi Peneyedinan Air Bersib
B Kc“"“‘“ “"“n"“""l:;‘ e ofs(7)6|sfalslafif2]3lal®|c|7[sfo Kondisi Pengolahan Air Limbal
e N i gls|7|als|a]s|2]|1]|2]3]a @iﬁ 7(8|9 Kondisi Pengolahan Sampih
Pondass M“g;‘;::us.““ Strwktur afls|7]|els|als|2|1]|2]3]s @Is 7|80 Kondisi Proteksi Kebakaran
K“‘“"““M“""":;‘m?“"s'“"‘“" ols|7|els|alalz|1]|2]3]s @Io 7{8]9 Kondisi Lingkungan Pesisir
Ko M‘g’;‘;‘:‘::f“" Sirulcur ols|7]|e|s|ala|2|1|2|3]e|®|6|7|s]0 Kondisi Resiko Boncana Pesisir
~Konsep Desa Wisata Yang Unik als|7lelsis 3120 251+ ]5 6|@Is]9 Kondisi Bangunan Hunian
Koosep Desa Wisata Yang Unik 918 |7(6|sy4f3f2]1)2]3f4]5]|6|7|8]|@)| Kondisi Aksesibilitas Yang Baik
Konsep Desa Wisaia Yang Unik 9IB|7]|6]|5]4|3 12112 4|5]|6|7(8]9 Kondeencyedlun Air Bersih
| Konsep Desa Wisata Yang Unik 2i8|7|6|S5f4]1312]1]2 %l4 S|6|7|8])9 Kondisi Pengolahan Aic Limbah
Konsep Desa Wisata Yang Unik VIB|T|6|SI4|CH2|L|2]3]4]|5]|6[7]|8]9 Koodisi Pengolihan Sampah |
| Kunsep Desa Wisata Yang Unik IS|7|6]s)4f3 12111213456 [ EE Kondist Proteksi Kebakarun _
Konsep Desa Wisata Yang Unik I8|T|o|s|4f312111215145]|6|QR([9 Kondisi Lingkungan Pesisie 4
Konsep Desa Wisats Yang Unik als|7|elslala]z]i]z 84 slel7]8]9 Kondisi Resiko Bencana Pesisir
Kondisi Bangunan Hunian Is1Tl6]S|al3121 11214 |S5)|6|T7|8]9 Kondisi Aksesbilitas Yang Baik |
Kondisi Bangunun Huniwn ofsilefsfalsjalij2]514]5[6}(DI8]9 Kondisi Pencycdiaan Air Bersih |
Kondisi Bangunun Hunian I8 |T|ols[4]3]2 2134|5161 7|8]9 Kondisi Pengolahan Air Limbah
Kondisi Bangunan Hunian g8 7]ols|4|@D[2]1]2]3]a]s5]|e]|7]|8]%] Kondisi Pengolahan Sampah
Koodisi Banygunan Hunian olsl7|ela|4]3 |20 253 s]e]7 5] _Kondisi Proteksi Kebakaran
Kondisi Bangunan Hunian ols|7falstals|2|O[z]3]s|s5|o|7]|x]9 ~ Koadisi Lingkungan Pesisir
Kondisi Bangunan Hursian 9IB|7|6|5]4 @ 211231456 ]7|8]Y Kondisi Resiko Bencana Pesisir
Kondisi Aksesibilitas Yang Baik ofs|7|olslals]z2|1]|2f3]4]s|6l@[8]9|  Kondisi Pencycdiaan Air Bersih
Kondisi Aloesibilitas Yang Baik 9187|6543 |2|@f2[2]4]|s5|6|T[K]9 Kondisi Pengolahan Air Limbah
_ Kondisi Aksesibilitas Yang Baik olsl7|afslaf@lz|1|2{3]4|s|e|7|8]|9 chhgﬁ’gg&pbhaﬂbnm@
Kondisi Aksesibilitas Yang Baik 18 |7|6|@la|3]2]1|2|3]4]|s5]el7]8]e Kondisi Protekst Kebakaran
Kondisi Aksesibilitas Yang Baik 9|8|7|6]|5]4]13]2 Q}_‘g_'i S|o[7]8]|9 Kondisi menl’cwur ——
Kondisi Aksesibilitas Yang Baik o s|7|6fsl4f3]2|D[2f{3]4]|5[a][7]s8]9 Kondisi Resiko Bencana Pesisir
Kondisi Pencyediaan Alr Bersih 98 |Ds|s|a]3 2] [2]3[4]s[a]7[8]9 Koadisi Pengolabhan Air Limbah
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Kondisi Peneyediaan Air Bersih 9(8[7]16|5|4[3|2|D|2|3|4[5]|6]|7(8]9 Kondisi Pengolahan Sampah
Kondisi Pencyediaan Air Bersih 918|716 @ 413(2(1]2]3]|4(5]|6|7|8]9 Kondisi Proteksi Kebakaran
Kondisi Peneyediaan Air Bersih 918|7]6|5|4 @ 201112314 [(5(6]|7(8]9 Kondisi Lingkungan Pesisir
Kondisi Peneyediaan Air Bersih 918[7[6]|5[4[3]2 @ 21314|5(6[7]8]9 Kondisi Resiko Bencana Pesisir
Kondisi Pengolahan Air Limbah 91817165432 213]14|5]|6]7]18]9 Kondisi Pengolahan Sampah
Kondisi Pengolahan Air Limbah 9(8]|7|6|5]|4]|3|2]|®]2]3]4]5]6]7]8]9 Kondisi Proteksi Kebakaran
Kondisi Pengolahan Air Limbah 918[7(6]|5|4[@)|2]1[2[3]4]|5|6]7]|8]9 Kondisi Lingkungan Pesisir
Kondisi Pengolahan Air Limbah 9l8]7]6[5]4]3[2]1[2|®|4]5][6]7]8]9 Kondisi Resiko Bencana Pesisir
Kondisi Pengolahan Sampah 9(8|7]6|®|4]3]2[1]2[3]4]5]6|7]8]9 Kondisi Proteksi Kebakaran
Kondisi Pengolahan Sampah 918|7]|6]|5]|4|3[2]1]2(®|4]5]|6]7]|8]9 Kondisi Lingkungan Pesisir
Kondisi Pengolahan Sampah 9(8|7]|6]|5|4[3]|2]|1|2]|3[4|®]|6|7(8]9 Kondisi Resiko Bencana Pesisir
Kondisi Proteksi Kebakaran 918[7(6|5]4(3]|2]1(2(®]|4]|5]|6]7]|8]9 Kondisi Lingkungan Pesisir
Kondisi Proteksi Kebakaran 9(8|7|6]|5]4|3]2]1[2]3]4]|®|6]|7|8]9 Kondisi Resiko Bencana Pesisir
Kondisi Lingkungan Pesisir 9(8|7[6]|5[4|3]2 2131415671819 Kondisi Resiko Bencana Pesisir

B.

PEMBOBOTAN NILAI SUBKRITERIA

Bagaimanakah menurut pendapat Anda mengenai tingkat pengaruh antara subkriteria-subkriteria di bawah ini dalam peremajaan permukiman
kumuh di Kelurahan Sedau sebagai desa wisata?

Sub Kriteria | Nilai Sub Kriteria
Kondisi Desa Sekarang
Pembuatan Aplikasi Tentang Desa |©) 413(2]11]12[3|4(5]|6(7 Pembuatan Akun Sosial Media Desa
Pembuatan Aplikasi Tentang Desa | 9 4132 @ 2131415 7 e A Pusa;)l:s?masn S
Pembuatan Akun Sosial Media Desa | 9 4|3(2(1]2(3]4|5]6|®@ | PR EURL Sl D
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Sub Kriteria

Nilai

Sub Kriteria

Keadaan Masyarakat Serta Struktur Organisasi

Pembentukan Organisasi Masyarakat

Pembentukan Lembaga Pengelola

Desa Wisata 817/6|5/4|312|1|2|@|4|5/6|78 Desa Wisata
i Mengadakan Pelatihan Kepada
Pembentnkan Organisasi Masyarakat | o ¢l 7l g |5 4 |3 2|0 l2l3 |4 |5 |66 s Masyarakat Dalam Hal Mengelola
Desa Wisata 3
Desa Wisata
Mengadakan Pelatihan Kepada
e ks g|7]6|5|a|3|2|®|2]3|4]5|6|7]8 Masyarakat Dalam Hal Mengelola
esa Wisata :
Desa Wisata
Sub Kriteria Nilai Sub Kriteria
Konsep Desa Wisata Yang Unik
: PO T Konsep Desa Wisata Alam Pantai
honsep Desd W 1safn Dengeloighan gl7]l6lslal3l2]|1|2]|3|4|B|6]|7]8 dengan Harmparan Bebatuan Gramit
hasil Laut : &2
Serta Bukit yang Hijau
Kiitisep esy Wisats Pangelolabin s|7|6ls|a]|3]|2|®|2]|3]4]5|6]|7]s Konsep Desa Wisata Nelayan
hasil Laut
Konsep Desa Wisata Alam Pantai
dengan Hamparan Bebatuan Granit 81716 @ 4132|1234 ]|5]|6(7]8 Konsep Desa Wisata Nelayan
Serta Bukit yang Hijau
Sub Kriteria Nilai Sub Kriteria
Kondisi Bangunan Hunian
Mengatur Jarak Antar Bangunan 8(7|6|5(4(3(2(1]2]3]4 @ 678 Peshistu Bang:;x;:l yang Isurang
Mengatur Jarak Antar Bangunan 8(7/6|5|4|3|2|®|2|3]|4|5|6]|7]|8 Pembangunan Ulang Kawasan
Ferbaikn Bangiuiad yang Kurang; 81716 @ 4(3(2(1]2|3]|4|5|6|7]|8 Pembangunan Ulang Kawasan

Layak
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Sub Kriteria

Nilai

Sub Kriteria

Kondisi Aksesibilitas Yang Baik

Pelebaran Jalan 6 @ 4132123456 9 Pengaspalan Kembali
s[5 |2|1[2]@4]5|o] 7] |o| somomsadaan Eencomens s

Pengaspalan Kembali 6[s5(a4|3]|2]|1]|2]3]|4|B)]6 9 sCﬁiﬁfffg‘}ﬁliﬁ’fﬁﬁf%’cﬂ%'&f.iiata
Sub Kriteria Nilai Sub Kriteria

Kondisi Peneyediaan Air Bersih

Pengadaan Penampungan Air Hujan 6[5[4]3]|2]|1[2]3]4]|B]6 9 Pembuatan Sumur Air bersih
Pengadaan Penampungan Air Hujan 6154|321 |2|3]|4|5]6 9 Menyambungll()zg /(I\I;engadaan Eipa
: . Menyambungkan / Pengadaan Pipa
Pembuatan Sumur Air Bersih 615141312 @ 21314]|5]|6 9 PDAM
Sub Kriteria Nilai Sub Kriteria

Kondisi Pengolahan Air Limbah

Pengadaan Pengolahan Limbah 6lslalzl2]l1l2l3l4alsl6 9 Pengadaan Pengolz.ih.an Limbah
Terintcgrasi Tersendiri

Pengadaan Pengolahan Limbah 6|s]|al|3|2]|®[2]3]4(5]6 9 | Pengadaan MCK Pribadi yang Layak
Terintegrasi

Pengadaan Pengolahan Limbah 6|G|a|3|2]12|3]4]5]s 9 Pengadaan MCK Komunal
Terintegrasi gl b

Fengadamn Lengoighan Limbah 6|s5|al3[2]1|2]|®]|4]|5]6 9 | Pengadaan MCK Pribadi yang Layak
Tersendiri

Fengadasa BengalahuLimbel 6|5(4(3]2]1|@]|3]4]5]6 9 Pengadaan MCK Komunal
Tersendiri 2

Pengadaan MCK Pribadi yang Layak 6151432 CD 213(4(|5]6 9 Pengadaan MCK Komunal
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Sub Kriteria

Nilai

Sub Kriteria

Kondisi Pengolahan Sampah

Sosialisasi Program 3R 9181716 |5(4]|3|D|1]|2]3[4]5|6][7]|8]9 Pembangunan TPS Terpadu
Sosialisasi Program 3R olalzle|®lelz]z]l1|2]|s|a]ls|6]|7|8|e| PeoambahanSacwa Penganglatan
Sampah
Pembangunan TPS Terpadu olslzlel®ls|s|2|alzlalals]|s]lz|sle| Ferambahan Samna Pengangiutan
Sampah
Sub Kriteria Nilai Sub Kriteria
Kondisi Proteksi Kebakaran
Pelatihan Penanganan Kebakaran 91817(|6|5 312|213 5|6(7(8]9 Pcngadaz;gn APAR I Setap
angunan
Pelatihan Penanganan Kebakaran 918|7|6|5|4 @ 211 [2]|3|4[5]|6|7]|8]|9| Pengadaan Hidran di Sejumlah Titik
Pelatihan Penanganan Kebakaran 918|7]6|5]4|3|2|D|2|3]|4]|5|6]|7]|8]|9]| Pembuatan Pos Pemadam Kebakaran
Pengastamn AFAR AL Sekep ols|7]e|s5|a|l®|2|1|2]3]|4]|5|6]|7]|8|9| Pengadaan Hidran di Sejumlan Titik
Bangunan
Pengplasn Al Ak oy Sotiep ols|7]|6|Gha|3|2]|1]2]3]|4|5|6|7]8]|9|Pembuatan Pos Pemadam Kebakaran
Bangunan
Pengadaan Hidran di Sejumlah Titik |9 |8 |7 |6 |54 |3 (2|®D|2]|3]|4]|5 7 | 8 | 9 | Pembuatan Pos Pemadam Kebakaran
Sub Kriteria Nilai Sub Kriteria
Kondisi Lingkungan Pesisir
Penimbunan Pasic di Beberapa Titik |9 (8716|543 ]|2|1|2]|3|4]5]|6|®]5|g| Melakukan Per;}:ﬁ{:;ha“ Sanpt.dl
. Pembuatan Dermaga Bagi Kapal
Penimbunan Pasir di Beberapa Titik [9 |8 |7 (65|43 (21|23 |4|5]6 @ 819 | Nelayan Maupun Kapal Penumpang
i ) e yang Layak
: . f Pembuatan Dermaga Bagi Kapal
Melalcukan Pembersihan Sampah d'x 9|8|7|6|5]|14|3(2 @ 2(3(4|5]16|7|8]|9| Nelayan Maupun Kapal Penumpang

Pantai

yang Layak

126



Sub Kriteria

Nilai

Sub Kriteria

Kondisi Resiko Bencana Pesisir

Peremajaan Tembok Penghalang

6

5

4

3

2

1

2

3

4

5

6

Penanaman Pohon Bakau

Ombak
Peremajaan Tembok Penghalang 6lslalsz]n (D 21314156 Pembuatan Titik Kumpul Evakuasi
Ombak Bencana
Penanaman Pohon Bakau 6 @ 41312|1]2]|3(4(5]6 B Ttk i) Biing

Bencana
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Kuisioner Penilaian Kriteria yang Mempengaruhi Penentuan

PODOMORO
UNIVERSITY

PENDAHULUAN

Bapak/Ibu yang saya hormati,

Saya Bemord Adrianus (25180008) yang merupakan mahasiswa semester akhir jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota, Universitas
Agung Podomoro Jakarta, vang sedang mengadakan penelitian mengenai “Peremajaan Permukiman Kumuh Di Kelurahan Sedau Sebagai
Desa Wisata™. Dilakukan pembobotan kniteria-kriteria yang bertujuan untuk memberikan bobot nilai terhadap knteria-kriteria yang memiliki
pengaruh dalam menentukan peremajaan permukiman kumuh di Kelurahan Sedau sebagai desa wisata,

Pembobotan kriteria ini dilakukan dengan menggunakan alur analisis AHP (Analyvtical Hierarchy Process). AHP merupakan salah satu
metode yang umumnys digunakan untuk memecahbkan masalah yang kompicks dan tidak terstruktur ke dalam kclompok-kclompok vang
mengatur kelompok-kelompok tersebut ke dalam suatu hirarki, Alatini memerlukan suatu nilai numerik sebagal penggant persepsi seseorang
untuk mendapakan perbandingan relatit sehingga diperoleh nilai prionitas kriteria,

IDENTITAS RESPONDEN

Nama . GERRY CTANDRA, ST, PESS M.Cc .

Jenis Kelamin C LAk - LAK]

Umur D42 TAHUN

Peckerjaan C c

Pendidikan Terakhir 1S2

Instansi  OmAS PERUM AHAN , FERMUKIMAN DAV PEITANAHAN
No. Telepon . DES2 4964y 3L

Email ¢ gerry.candra @ yahoo.£r

PETUNJUK KUISIONER

Dalam melakukan perbandingan tingkat kepentingan antara 2 Kriteria maupun subkriteria ditenwkan nilai kKepentingan | sampai 9.
Jawablah pertanyaan dengan mémilih nilai perbandingan yang menurut Bapak/Ibu paling tepat dengan arti penilaian sebagai berikut.

128



Contoh Pengisisan

Manakah diantara 2 kriteria ini yang lebih berpengaruh terhadap peremajaan permukiman kumuh di Kelurahan Sedau sebagai desa

wisata?
Variable Nilai { Variable
A ‘ Keadaan Masyarakat Serta Struktur
. - ols|7]elslalslalil2]slals]el7]s]o] Organisasi

Hal tersebut berarti bahwa kriteria kondisi desa sekarang sangat disukai dan memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap penentuan
arahan peremajaan permukiman kumuh di Kelurahan Sedau sebagai desa wisata jika dibandingkan dengan kriteria keadaan

masyarakat scrta struktur organisasi.

A. PEMBOBOTAN NILAI KRITERIA

Bagaimanakah menurut pendapat Anda mengenai tingkat pengaruh antara kriteria-kriteria di bawah ini dalam peremajaan permukiman kumuh di

Kelurahan Sedau sebagai desa wisata?

Variable Nilai Variable
Kondisi Desa Sekarang o lglxlelalalalslalelslalalgl 7lagmy KoadsmMasyankaSoa Simitc
—1 Organisasi
_Kondisi Desa Sekarang 918|7]|6[5]4]3|2]|1]2]3]4|5]6[7]8 @_ Konsep Desa Wisata Yang Unik
Kondisi Desa Sckarang 918|7(6|5]|4|3|2{(D2|3|[4]|5|6|7|8]|9 Kondisi Bangunan Hunian
Kondisi Desa Sekarang ols|7]e|s|al3]2]1]2]3]4a|B®6]7]8]9 Kondisi Aksesibilitas Yang Baik
Kondisi Desa Sckarang ol8|7[e|s|4]3]2]1]|2|3[4iD6|[7]8]9 Kondisi Pencyediaan Air Bersih
Kondisi Desa Sekarang 9|l8|7]|6|5]|4|3]|2|1[2]3[4D6]|7]|8]9 Kondisi Pengolahan Air Limbah
Kondisi Desa Sekarang 9|s8|7|6|s5|4]3]2]1]2]3]4ID6|7]8]9 Kondisi Pengolahan Sampah
Kondisi Desa Sckarang 918|7|6|5]|4 @ 2(112)13]14]|5|16]7]|8|9 Kondisi Proteksi Kebakaran ]
Kondisi Desa Sekarang 9(8|7[|6|5[4|3]2]1]2 @ 415|6|7|8]9 Kondisi Lingkungan Pesisir
Kondisi Desa Sekarang 9[8|7]6 @ 4132|1123 [4|5[6[7]|8]9 Kondisi Resiko Bencana Pesisir
Keadaan M"‘gya’““.“‘ St St ols|7|e|s|4|3|2]|1|2]|3|4]5]|6|@8]|0 Konsep Desa Wisata Yang Unik
rganisasi A
Beadaan Masyaratat Seyta Htlkts ols|@e|s|als]|2]1]|2|3]a|s]|6]7]s]o Kondisi Bangunan Hunian
Organisasi
Keadam Mag;ag;a:izzssf“a Stk o|lsi@6|s|al3(2]|1]2]|3]4|5|6]|7]8]9 Kondisi Aksesibilitas Yang Baik
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Keadaan Masyarakat Serta Struktur

Grairisas 9181765432 & 2134 @ 6171819 Kondisi Peneyediaan Air Bersih
ganisasi
ke ofls|7]|6|s|af3]|2]|1]|2]|3[4(C)e|7|8]9 Kondisi Pengolahan Air Limbah
rganisasi
s e Sl ols|7|e|s|4|3]|2]|1|2]|3]4(D|6|7]|8]09 Kondisi Pengolahan Sampah
ganisasi
Readam, Masyarikat Sty Sl ols|ye|s|al3]|2]|1|2]3]4]|5]|6]|7|8]0 Kondisi Proteksi Kebakaran
Organisasi
Kiadian M"‘g’a""‘.‘" S ShkE ols|7l6ls5|a|®2|1|2]3]4l5|6]|7]8]9 Kondisi Lingkungan Pesisir
rganisasi .
Keadasn Magyarakat Seria Steoktr Ns|7|6|s|al3]|2|1]|2|3]4|5]|6|7]s]|o Kondisi Resiko Bencana Pesisi
Organisasi
Konsep Desa Wisata Yang Unik 918 @ 651413 [2]|1[2]13]4]5]|6|7]|8]9 ~ Kondisi Bangunan Hunian
Konsep Desa Wisata Yang Unik 918|7|6(S5[4|3|2|UN2|3[4]|5]|6[7[8]9 Kondisi Aksesibilitas Yang Baik
Konsep Desa Wisata Yang Unik 98|76 5432|123 [4]|5]|6|7]|8]9 Kondisi Peneyediaan Air Bersih
Konsep Desa Wisata Yang Unik 9876|543 |2|MD|2[3[4]5]6]7]8]9 Kondisi Pengolahan Air Limbah
Konsep Desa Wisata Yang Unik 918765432 @ 2131415]16(7|8(9 Kondisi Pengolahan Sampah
Konsep Desa Wisata Yang Unik 918 (7) 6151432123 ]4|5]|]6]7]8]9 Kondisi Proteksi Kebakaran
Konsep Desa Wisata Yang Unik 9|8[7|6|GPal3]|2|1|2]3]|4]5]6|[7]8]9 Kondisi Lingkungan Pesisir
Konsep Desa Wisata Yang Unik 9|8|@he|s|4|3|2|[1]2]3]4]|5]6]7]8]9 Kondisi Resiko Bencana Pesisir
Kondisi Bangunan Hunian' 98| 7[6|s|a|3]|2|T23]4[s5]6|7[8]9 Kondisi Aksesibilitas Yang Baik
Kondisi Bangunan Hunian of8[7|6|5|4[3]|2|Df2(3[4[5]6]|7[8]9 Kondisi Pencycdiaan Air Bersih
Kondisi Bangunan Hunian 918|7|6|5|4|3]2 @ 213|14|5|6|7|8|9 Kondisi Pengolahan Air Limbah -
Kondisi Bangunan Hunian 91817|6|5[4[3]2 @ 213(4|5]6]7|8]9 Kondisi Pengolahan Sampah
Kondisi Bangunan Hunian 9l8i@e|s|4|3]2]1]2|3[4]5]6]7]8]9 Kondisi Proteksi Kebakaran
Kondisi Bangunan Hunian 9|8(7]6]|5]|4[3]|2|032(3]4[5]6][7]|8]9 Kondisi Lingkungan Pesisir
Kondisi Bangunan Hunian' 918 @ 615|413 [2]1]2]3|4]5]|6]7]8]9 Kondisi Resiko Bencana Pesisir
Kondisi Aksesibilitas Yang Baik 91817|6([5[4[3[2|Tr2]|3]|4]|5]|6]|7|8[9 Kondisi Peneyediaan Air Bersih
Kondisi Aksesibilitas Yang Baik 918|7|6(5[4]|3]2 213|14[5]6|7]|8]9 Kondisi Pengolahan Air Limbah
Kondisi Aksesibilitas Yang Baik 9|8|7]|6|5]4|3[20)¥2|3|4|5]|6]7]|8]9 Kondisi Pengolahan Sampah
Kondisi Aksesibilitas Yang Baik 918|7]6 @ 41321 )2|3[(4[5]6[7|8]9 Kondisi Proteksi Kebakaran
Kondisi Aksesibilitas Yang Baik 918|7|6 G:M» 3121112|3]4|5]6]1718]9 Kondisi Lingkungan Pesisir
Kondisi Aksesibilitas Yang Baik olg|7|e]|s|@r3]2]1]2|3]4]5]6]7][8]9 Kondisi Resiko Bencana Pesisir
Kondisi Peneyediaan Air Bersih 918|7[6]|5]4]3]|2|DO12]3[4]|5]|6]7[8]9 Kondisi Pengolahan Air Limbah
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Kondisi Peneyediaan Air Bersih 918[7[6[5]4[3]|2(D[2[3]|4|5]6]|7|8]9 Kondisi Pengolahan Sampah
Kondisi Peneyediaan Air Bersih 9|8 DI6|5|43[2]1]2]3[4]5]|6[7][8]9 Kondisi Proteksi Kebakaran
Kondisi Peneyediaan Air Bersih 9|8 6(51413|2|1]2|3[|4(5|6]7|8]9 Kondisi Lingkungan Pesisir
Kondisi Peneyediaan Air Bersih ol8|@6|5|a]3]2|1|2]3[4]5]6]7]8]9 Kondisi Resiko Bencana Pesisir
Kondisi Pengolahan Air Limbah 918|7]|6|5]4(3(2 @ 21314]|5]617(8]9 Kondisi Pengolahan Sampah
Kondisi Pengolahan Air Limbah 918 6514|3121 ]2]|3]|4(5|6]|7|8]9 Kondisi Proteksi Kebakaran
Kondisi Pengolahan Air Limbah 9|8k DI6|5]|4[3]2]1]2]3]4]|5(6[7[8]9 Kondisi Lingkungan Pesisir
Kondisi Pengolahan Air Limbah 918(7)6|5[4]3]2]1]2|3]4]|5]|6]|7|8]9 Kondisi Resiko Bencana Pesisir
Kondisi Pengolahan Sampah 91816 |5(4|3]|2(1]2]|3[4]|5]6]|7(8]9 Kondisi Proteksi Kebakaran
Kondisi Pengolahan Sampah 9|8 @ 65|43 ]2[1[2|3([4[5]6]7[8]9 Kondisi Lingkungan Pesisir
Kondisi Pengolahan Sampah 9l8|Se|s5[4]3|2f1]2]3]4]|5|6|7]8]9 Kondisi Resiko Bencana Pesisir
Kondisi Proteksi Kebakaran 9181761543 (2]1]|2 @ 41516(7]18(9 Kondisi Lingkungan Pesisir
Kondisi Proteksi K ebakaran 91817165432 @i 2(314(|5]617(8]9 Kondisi Resiko Bencana Pesisir
Kondisi Lingkungan Pesisir 9[8]|7]6]5[4f®2]1]2]3]4]5]6]7]8]9 Kondisi Resiko Bencana Pesisir

B.

PEMBOBOTAN NILAI SUBKRITERIA
Bagaimanakah menurut pendapat Anda mengenai tingkat pengaruh antara subkriteria-subkriteria di bawah ini dalam peremajaan permukiman
kumuh di Kelurahan Sedau sebagai desa wisata?

T

Sub Kriteria Nilai Sub Kriteria

Kondisi Desa Sekarang

Pembuatan Aplikasi Tentang Desa |9 |8 |7 |6|5|4 (3|2 @?2 3/4/5/6|7|8|9| Pembuatan Akun Sosial Media Desa

G:)z Pembuatan Pusat Informasi di Sekitar

Pembuatan Aplikasi Tentang Desa |9 (8 |7 (6|5 4|3 |2 3(4(5/6|7(8(9 D

6 Pembuatan Pusat Informasi di Sekitar

Pembuatan Akun Sosial MediaDesa |9 |8 |7 (65413 |2
Desa

(D 2(3|4]5
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Sub Kriteria

Nilai

Sub Kriteria

Keadaan Masyarakat Serta Struktur Organisasi

Pembentukan Organisasi Masyarakat Pembentukan Lembaga Pengelola
Desa Wisata ol Rl Rl e €>2 o e e el Desa Wisata
T I ) Mengadakan Pelatihan Kepada
Pembentuken Organisasi Masyaralat | o | 5|9 |6 |5 (4] 3|2 |[@2 |3 |4]5| 6|7 |8 |9]| asyarakat Datem Hal Mengelola
Desa Wisata Z
Desa Wisata
Mengadakan Pelatihan Kepada
~ =
Pembentilen Lembaga Peagdlola 8|7|6|5|4|3]|2(0)2|3|4|5|6|7|8|9| Masyarakat Dalam Hal Mengelola
Desa Wisata ;
Desa Wisata
Sub Kriteria Nilai Sub Kriteria
Konsep Desa Wisata Yang Unik
o R eg — Konsep Desa Wisata Alam Pantai
B S wlbdtd Fengplaldhah 8176|5432 (1:#2 314|5]|6(7]8]|9| dengan Hamparan Bebatuan Granit
hasil Laut : =
Serta Bukit yang Hijau
Kanzep Desa W.lsata Fengelolatin 817165143 (2 CD 2131451617 (8(9 Konsep Desa Wisata Nelayan
hasil Laut
Konsep Desa Wisata Alam Pantai
dengan Hamparan Bebatuan Granit 8176|5432 R1P2[3|4|5]|6|7]|8]|9 Konsep Desa Wisata Nelayan
Serta Bukit yang Hijau
Sub Kriteria Nilai Sub Kriteria
Kondisi Bangunan Hunian -
Mengatur Jarak Antar Banguian 8|7|6|5|4|3|2(TH2|3|4|5|6|7|8]|o| Perbaikan B"‘“[g:y',‘:l‘: yang Kucaug
Mengatur Jarak Antar Bangunan 817|16|5(4|3]|2 KL)Z 3(4{5|/6|7|8|9 Pembangunan Ulang Kawasan
EAiaS ke RN Jalg Knteng g 6|s|4|3|2]1]|2|3]|4|5|6|7|8]9| Pembangunan Ulang Kawasan

i

Layak
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Sub Kriteria

Nila

Sub Kriteria

Kondisi Aksesibilitas Yang Baik

Pelebaran Jalan 918 6151432 @ 2134|5678 Pengaspalan Kembali
Pelcbaran Jalan ols|7]|6|s5|a|3|2/N2]3]|4]|5]|6|7]s8 Sc‘;s‘;f::;}zl:s‘ff:rc‘fal')’e?:gi‘i‘ata
Pengaspalan Kembali ols|7[6]|5|4|3]|202|3|4|5]|6]|7]8 Sc‘;:f:::};:ﬁ’}:g‘;f&ﬂ‘;‘\‘“‘;ta
Sub Kriteria | Nilai Sub Kcriteria
Kondisi Peneyediaan Air Bersih
Pengadaan Penampungan Air Hujan | 9 | 8 615143121234 CS:’6 718 Pembuatan Sumur Air bersih
Pengadaan Penampungan Air Hujan | 9 | 8 65|43 (2|1]2]|3|4|5]|6 @ 8 Menyambungl}c)zglél&engadaan -
Pembuatan Sumur Air Bersih |9 (8|7 [6 |54 |3[2]1|2[3]4]5]|6[T)s MBHERORIERSL F SO Kipe
Sub Kriteria Nilai | Sub Kriteria
Kondisi Pengolahan Air Limbah
Pengadaan Pengolahan Limbah 9|sg 6lslalalalil2l3lalslel7]s Pengadaan Pengolah.an Limbah
Terintegrasi Tersendiri
Pengadaan Pengolahan Limbah | g [ ¢ 6|5|4|3|2|1]2]3]|4]|5]|6]|7|8I9) Pengadaan MCK Pribadi yang Layak
Terintegrasi ) . = |
Pengadaan Pengolahan Limbah | g | g 6|s5lal3|21@D2]345l6]7]s Pengadaan MCK Komunal
Terintegrasi o =
Pengadaan Pengolahan Limbah = - ,
ety olg|7]6|s]|a]l3|2D2]3]4]5]6]|7]|8]|9]| Pengadaan MCK Pribadi yang Layak
Pengadaan Pengolahanlimbel Voo |z ls |5 lal3|2|u |z |a la]s]|s]|z|e Pengadaan MCK Komunal
Tersendiri
Pengadaan MCK Pribadi yang Layak (9| 8 6[54f3]2]1]2]3]|4]5]6][7]8 Pengadaan MCK Komunal
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Sub Kriteria Nilai Sub Kriteria
Komalisi Pengolaban Sampak
Sostalisast Program 3R P& [T[(o|[5[4]3 2__;!_(_]__4_2 |4l |T|E]|? Pembangunan TPS Terpady
Sosialisasi Program 3R sla|7|6ls|ala|2|@Fa]|ala|s]|a]|7]|a|e| Penambshan Sarana Penganghutan
Sanmypalh
. Penambahan Sarana Penganghkutan
Pembangunan TPS Terpadu 218 |T|6|(5|4]|3|2 @ 234|566 |T|E]|D " h
sSubh Kriteria ™ilai Sub Kriteria
Kondizsi Mroteksi Kebakaran
Pelatihan Penanganan Kebakaran 2(8[(T|(e|[5|4 @ 2123|450 |T|R|2 Fm'g“dlmguﬁgr:::i:'h Setap
Pelati han I"u;'la.naw.nun B.'.l:l'.!a-‘l-:mn slal7|e 5 4 ERFAE l il4 @l El-_ 1‘ B l"l:ilg,ud.a.ﬂn Fllli-d:z;.'u..qj.i. chumii!-_'l'i-l._i-it_
Pelatihan Penanganen Kebakaran F|8 po | 5 3|21 )23 |4]|5]|6]|7]|E|2| Pembustan Mos Pernadam Kebakaran
Pengadaan APAR i Sed 1 : il 1
_““E .“?ﬂ_ﬂ:l,-’.&!'.ﬂ.&'! 'm‘ _“F‘ 9|8 1 ﬁ_ 5|a __1_ :i 1|2 3_ 4|5|6{7hr]|o Pm;.-m#.mn Hidran di Sejumlah Titik
FunﬁﬂdaﬂF;L:;’:T“"' Hutiap ola T |s|alal2(1|2l3]4]|5]6]|7]8]2]| Pembuatan Pos Pemadam Kebakarun
P‘l:ngm,luqn Hiclran Eo::i I.|.Tl'.|l.l!"| Ttk ‘:l H. ﬁ,‘b'ﬁ 5 -ﬂ- 31211 1 .."I- i 5 “l!':. -_.-" B ‘:I -I'-'::r_duuul.m'l- TI:':|1:|. r"‘c-::;;d.m-'l:_l"é.:hakurun
Sub Kriteria MNillai Sub Kriteria
Kondisi Lingkungan Pesisir
Penimbunan Pasir di Beberapa Tidk |9 |8 | 7|6 |s|4|3|2|t)2|3|4]|5|6]7]s Melakukan r'“’;ﬂ’q‘::::"““ Bampah &
Fembugton Demmega Bagi Kapal
Penimbunan Pasiv di Beberapa Titik |2 [ S| T |6 | 5|43 |21 2|3 [4]5]|6]T7]|8 @ Melayan Maupun Kapal Peoumpang
yang Layak
: = : Pembuatan 'I'}E'r'rnugm ﬁ-uE_i Foapal
Melakukan Pembersihan Sammph di | 515 |2 16]sa|3]lz0 P23 ]a]5]|6|7]8]9| Nelayan Mmupun Kapul Penumpeng

Pantai

vong Layak
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Sub Kriteria Nilai Sub Kriteria

Kondisi Resiko Bencana Pesisir

vessmajoan Tambok Renghalang g 1ol g s a3l zla fzlalalslsl)s s Penanaman Pohon Bakau
Ombak N
Peremajaan Tembok Penghalang Pembuatan Titik Kumpul Evakuasi
i 9|8 @) 6|s|4]3]2|1]|2|3]|4]s5]|6]|7|8]9 —
Penanaman Pohon Bakan ol8l@6|slal3|2|1]|2]3|4]s5]|6]7|s]|9]| Pembuatan Tg‘é‘nﬁ]‘:"“l Ealkuust
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w Kuisioner Penilaian Kriteria yang Mempengaruhi Penentuan

PODOMORO
UNIVERSITY
PENDAHULUAN

Bapak/Ibu yang saya hormati,

Saya Bernard Adrianus (25180008) yang merupakan mahasiswa semester akhir jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota, Universitas
Agung Podomoro Jakarta, yang sedang mengadakan penelitian mengenai “Peremajaan Permukiman Kumuh Di Kelurahan Sedau Sebagai
Desa Wisata”. Dilakukan pembobotan kriteria-kriteria yang bertujuan untuk memberikan bobot nilai terhadap kriteria-kriteria yang memiliki
pengaruh dalam menentukan peremajaan permukiman kumuh di Kelurahan Sedau sebagai desa wisata. .

Pembobotan kriteria ini dilakukan dengan menggunakan alur analisis AHP (Analytical Hierarchy Process). AHP merupakan salah satu
metode yang umumnya digunakan untuk memecahkan masalah yang kompleks dan tidak terstruktur ke dalam kelompok-kelompok yang
mengatur kelompok-kelompok tersebut ke dalam suatu hirarki. Alat ini memerlukan suatu nilai numerik sebagai pengganti persepsi seseorang
untuk mendapakan perbandingan relatif sehingga diperoleh nilai prioritas kriteria.

IDENTITAS RESPONDEN

Nama . P.RENRY SENAWAN. ST
Jenis Kelamin CLAEY LaE)

Umur © A6 Tshun

Pekerjaan CASN

Pendidikan Terakhir . |

Instansi S pis PEKKerﬂ

No. Telepon © O8NS 777900

Email :

phenysetizwan R gmaiL-om

PETUNJUK KUISIONER

Dalam melakukan perbandingan tingkat kepentingan antara 2 kriteria maupun subkriteria ditentukan nilai kepentingan 1 sampai 9.
Jawablah pertanyaan dengan mémilih nilai perbandingan yang menurut Bapak/Ibu paling tepat dengan arti penilaian sebagai berikut.
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L

Contoh Pengisisan

Manakash diantar 2 keteria ini yang lebih berpengaruh tethadap peremajean permukiman kumuh di Kelurmban Sedau sebagai desa

wisat?
 Varlable Nilai Variable B
s 1 Keadaan Masyarakat Serta Strukiur
Sondist Dese Selarany olgl7]|elslalslal1]2]3la]ls 6\7 slq " Organisusi

Hal tersebut berartt babwa knteria koadist desa sckarang sangat disukai dan memiliki peagarub yang lebih besar terhadap penentuan
ammhan peremajaan permukiman kumuh di Kelurahan Sedag sebagas desa wisata jika dibandingkan dengan krteria keadisan

masyarikat serta struktur organisusi.

A, PEMBOBOTAN NILAI KRITERIA
Bagaimenakal menuut pendapst Anda mengeaai Gngkat pengonsh antars krteria-kriteria Jdi bawad ini didam peremajsan peomukiman kumub di

Kelurahan Sedau sebhagai desa wisata?

Variable Nilai Variable
Kondisi Desa Sekarang o|g 7@5 alalzfo|z2]3la]s]|el7]s]9 "“‘“‘”“gﬁ‘:j“i Ll
= 7Kondm Dcsa Sckarang GIRITI6IS|a|312/1|2]3|4]|5]|6]7]|8] Konsep Desa Wisata Yang Unik
Kondisi Desa Sekarang GIBI7I6]S|41312/112]1314]|5|6[7]8 Kondisi Bangunan Hunian
Kondisi Desa Sekarang QIEITI615|41312]112]5]14|5]6]7]8 Kondisi Aksesibilitas Yang Haik
Kondisi Desa Sckarang QIRIT|6]S 432[ 1|2|3|4]|S)6|7|R Kondisi Pencyedinan Air Bersih
| Kondisi Desa Sckarang QI8ET|6]S5|43|2[1]2]3|4]|5]6]7]S8 Kondisi Pengolahan Air Limbah
Kondisi Dess Sekarang GIBIT)6]S|413[2/11213|4]|5|6]7]8 Kondisi Pengolahan Sampah
Kondisi Desa Sckarang ofsl7fe]ls|afa3]a[r]2]3]4]5]6]|7]|s | Kondisi Proteksi Kebakaran
o Kondisi Desa Sekarang O1R|7]6]5|41312|112]3]4]5]6]7 9 _ Kondisi Lingkungan Pesisir
Koadisi Desa Sckarang QIRIT|6|S a3 |2|i]2]|3]4]|5]6]7]8 Kondisi Resiko Bencana Pesisic
Keadaan Masyarukar Serta Struktur . > 3
&;anw‘ ‘,,-__,9 sl7|efs|afsf2fr|2]3]4]|5]6|7 Konsep Desa Wisata Yang Unik
Keadaan Masyarakat Serta Struktur Y
Organisasi I8 |T|o|sjals|2(1 27 il4 5- 6 77 87 - Kondisi Bangunan Hunian
B -Km"“"“"“u"""‘l‘s;z"""s‘"*“" o[8{7)6[s|aj3|a|t]|2{3lal5]6]|7|3]s Kondisi Aksesibilitas Yang Baik
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Keadaan Masyamkat Serta, Strukiur o|8|7[6|5|4|3|2[1]|2(3]4]|5|6]|7|8|5) Kondisi Peneyediaan Air Bersih
Organisasi
Readans Masyarakar Ssria Sl ols|7|6|s|a]|3|2]|1]|2]|3|4]s5|6|7]8|®) Kondisi Pengolahan Air Limbah
Organisasi
e Masyarak‘at Sena Sy 918|7|6|5(4|3|2(1|2|3]|4|5|]6]|7]|8 @ Kondisi Pengolahan Sampah
Organisasi e i e
Keadsan Masyssalon Serta Btk ols|7]6[s|4|3|2|1]|2]|3]|4|5|6[7[5(®) Kondisi Proteksi Kebakaran
Organisasi
Keadian M“g"”““.‘f‘ el Sk ols|7|6|s|4a|3]|2|1|2]3]|4|5]|6|7|8|® Kondisi Lingkungan Pesisir
. rganisasi |
Kcadaan Masyarakat Seita Struktur ols|7|e|s|a]|3|2|1]2]3]|4]5]|6|7]s @ Kondisi Resiko Bencana Pesisir
Organisasi
Konsep Desa Wisata Yang Unik 9(8|7]6]|5[4|3]2 (l) (213]14[5]6 8 ~ Kondisi Bangunan Hunian
Konsep Desa Wisata Yang Unik O[8]7]|6]|5[4]3|2fL)2]|3]|4]|5]6 9 Kondisi Aksesibilitas Yang Baik
Konsep Desa Wisata Yang Unik 9876|543 ]2 2134|567 9 Kondisi Peneyediaan Air Bersih
Konsep Desa Wisata Yang Unik 9lgl|7]e|s[4]3[2|a)2]3]4]|5]6]|7]8 Kondisi Pengolahan Air Limbah
Konsep Desa Wisata Yang Unik 918|7[6|5]4]3[2 (D 2(314[(5([6]7(8 Kondisi Pengolahan Sampah
Konsep Desa Wisata Yang Unik 918[7]|6[5]4]3[2]|0W[2]3[4]5]6]7 @ 9 Kondisi Proteksi Kebakaran i
Konsep Desa Wisata Yang Unik 918|7|6|5(4]|3]|2 (D 21314567 9 Kondisi Lingkungan Pesisir
Konsep Desa Wisata Yang Unik ofl8|7]e]|s5]a]3]|2]|0Y2]3]4]5]6]7]sID Kondisi Resiko Bencana Pesisir
Kondisi Bangunan Hunian' 918|7|6]5]4]13]|2 @ 2(3|4[5]6[7]8]9 Kondisi Aksesibilitas Yang Baik ]
Kondisi Bangunan Hunian 918|7]|6]|5]4]3]|2 ® 2|31415]6[7]8]9|  Kondisi Peneyediaan Air Bersih |
Kondisi Bangunan Hunian 918|7]6]|5[4|3]|2(@M)2 3(4]5]|6]7|8]9 Kondisi Pengolahan Air Limbah °
Kondisi Bangunan Hunian 918|7|6[|5(4|3]|2 ® 213|4|5[6]|7[8]9 Kondisi Pengolahan Sampah
Kondisi Bangunan Hunian 918[7|6]5]4]|3(2 (’1-\ 213|14]516]|7]|8]9 Kondisi Proteksi Kebakaran
Kondisi Bangunan Hunian 918|7]|6|5]4]3]|2 213(4|5(6]|7([8]9 Kondisi Lingkungan Pesisir
Kondisi Bangunan Hunian 918|7|6]|5[4]|3]|2 ﬁ) 213]|4[5]16]|7|8]9 Kondisi Resiko Bencana Pesisir
Kondisi Aksesibilitas Yang Baik 918|7|6]|5[4]3|2 2(3]4]|5]6]|7]|8]9 Kondisi Peneyediaan Air Bersih
Kondisi Aksesibilitas Yang Baik 9187|6543 [2]D]2]|3|4]|5]|6|7|8]9 Kondisi Pengolahan Air Limbah
Kondisi Aksesibilitas Yang Baik 918|7|6]|5([4]3]|2 213]|4)|5]|6]|7|8|9 Kondisi Pengolahan Sampah
Kondisi Aksesibilitas Yang Baik olg8|7|6|s5la|l3|2|®|2]3|4]|5]|6([7]8]9 Kondisi Proteksi Kebakaran
Kondisi Akscsibilitas Yang Baik 918|[7[6]5]4]|3]|2 % 2(3|4|5]6[7]|8]9 Kondisi Lingkungan Pesisir
Kondisi Aksesibilitas Yang Baik 918|7|6|5(4|3]2 213|4|5]|16|7|8]9 Kondisi Resiko Bencana Pesisir
Kondisi Peneyediaan Air Bersih 91817]16]5(4]3]2 (1) 213(4[5[6[7]8]9 Kondisi Pengolahan Air Limbah
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ﬂnndisiFtnnf.'cdjaan'Ai_.r___g_wEﬂi__ F|8|T|6|5{4]3)2 %1_2_ 1[4|5]6]7|8]9 Kondisi Pengolahan Sampals
Kondisi Peneyediaan Air Bersih QIR T|6[S[4)F )2 W23 [4[5)|6]T[8]|Y Kondizi Protcksi Kebakaran
~ Kondisi Pencycdiaan Air Bersih olal7 6|54 320l ]z e [5]el7]s]o Kondisi Lingkungan Pesisir
Fondisi Pencyediaan Air Bessih olal7|e]s]|4]3 lm 213|4[(5]|6]7]8]9 Kondisi Resiko Bencana Pesisir
_ Kondsi Pengoluhan Air Limbah D|B|T|6]|5]4]3 J_ﬂ 2|34 |56 4|9 Kondisi Pengolahan Sampsh _Jl
Kondisi Pengolahan AirLimbah |9 8| 7|65 (43 |2 m|2|3]4[5]a]7[%]0 Kondisi Proteksi Kebakaran
Kondisi Pengolahan Air Limbah [#]&]7]e]a]4]5]2 3 2|3l4]sle]7]8]9 Kondisi Lingkungan Pesisir
K.ondisi Pengolahan Air Limbah PIE]T|6[E[4])3 ?.E 2134 |5|6jT7|8]9 Kondisi Resiko Beneana Pesisir
Kondisi Pengolahan Sampah glE|T|e 54|32 |Mj2|3|4|5]6]7]|8]2 Kondisi Proteksi Kebakoran
Kondisi Pengolahan Sampah |9 |8 |76 ]s|4[3[afedlafa]a|s|al7]s]9 Kondisi Lingkungan Pesisic |
Kondisi Penpolahan Sampah QlR|TI6|S|4|3j22}3|4|5]a]T]|8]9 Kondisi Resiko Bencana Pesisir
Kondisi Proteksi Kebakaran DO ENERBERNBOBRE Kondis Lingkungan Pesisir
Kondisi Proteksi Kebakaran olsl7lelslalslabdlz]ala]s]e]7]%]0 Kondisi Resiko Bencana Pesisic
Koondisi Lingkungan Pesisir FIE|T|6)5]4f3]2h1}2|3]|4]|5]|6]T)8]9 Kaomdiss Resiko Bencana Pesisir

B, FEMBOBOTAN NILAI SUBKRITERIA
Hagaimanakah menanat pendapat Anda mengens lingkat penpanibh antara subkrsena-subkriteria di bawsh ini dalam peremajasn permukirman
kumuh di Kelurshan Sodaa schagad desa wisia®

Sub Kriteria ] =i Sub Kriteria |
e Kondisi Desa Sekarang ] |
Pembuatan Aplikasi Tentang Desa | 9|8 |7/ 6|5|4/3/2 12]3 45 |6 KBIET 9 | Pembuatan Akun Sosial Media Desa

1
1 1 a = B S £
Pembuatan Aplikusi Tentang Dess |9 |8 | 7|6 |5 |43 ]2/ 1|2]3]a!s]s 4 F*“““‘”“‘”EL::'”““'“' ’“"“““I
P'mﬂ:mulmhkunﬂmialhimdiaﬂamlﬂ@? 6lslal3lzln|2]s]4als]s b et
| | | LAl
P =1 | B i ' =N |
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Sub Kriteria

Nilai

Sub Kriteria

Keadaan Masyarakat Serta Struktur Organisasi

Pembentukan Organisasi Masyarakat (7 : Pembentukan Lembaga Pengelola
Desa Wisata 91@)7|6(5(41312/1]12/3]14|5/6|7|8/9 Desa Wisata
g g _ ) Mengadakan Pelatihan Kepada
Pe‘“b""‘“ka;‘)orga“.‘sas‘ Masyarakat | g | g |7 6|5 |2|a|2|1}2|3|a|5|6|7(8)9| MasyarakatDalam Hal Mengelola
esx Wisata Desa Wisata
|
2 ' Mengadakan Pelatihan Kepada
Pembe“‘“"g" LembagaPengelola. |g1019 65|03 2]1l2]3|al5|6]|7 9 | Masyarakat Dalam Hal Mengelola
Kiaa Wisuta, Desa Wisata
Sub Kriteria | Nilai Sub Kriteria
Konsep Desa Wisata Yang Unik
) W - Konsep Desa Wisata Alam Pantai
hinsep Desc;]i\i):fillsit:ult’cngelolahdn 9 @ 716|5[4(3]2)1[2]3]|4|5|16[7]|8|9| dengan Hamparan Bebatuan Granit
; Serta Bukit yang Hijau
Ionsep Desa Wisata Pengelolahan | o le |2 lslslals|olsl2ls lals]sls (3} 9|  Konsep Desa Wisata Nelayan
hasil Laut
Konsep Desa Wisata Alam Pantai
dengan Hamparan Bebatuan Granit. |9 |8 |7 (6|5 |4 (3|21 {23 ]|4|5]|6(7 @ 9 Konsep Desa Wisata Nelayan
Serta Bukit yang Hijau
Sub Kriteria Nilai Sub Kriteria
Kondisi Bangunan Hunian
Mengatur Jarak Antar Bangunan | |9 8|7 (6|5 |43 |2 [1|2]3]4|5|6|7 |8 (@) Ferbuikan B"‘"f:y“:: yang Kurang
Mengatur Jarak Antar Bangunan 918|716|5|4|3|2|1(2|3|4|5|6|7|8 Pembangunan Ulang Kawasan
Fexinilan Ba"f:;:l? vang Rurang (51|76 |s|a|3|2]|1|2]3|4[s]|6|7]8|9| Pembangunan Ulang Kawasan
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Sub Kriteria

Nilai

fd

Sub Kriteria

Kondisi Aksesibilitas Yang Baik

Pelebaran Jalan (9) 8 6(5[4[3]2]|1]2]|3[4]5]6 9 Pengaspalan Kembali
- : Pengadaan Pencrangan Jalan di
G {dl_dn ol S :i 213 |2 |3 P+l e @' Sepanjang Jalan Akses Desa Wisata
’ ) y i
Pengaspalan Kembali 918 6|5]|4|3|2]1]2|3]|4]|5]|6 @ Scl:vzz_jg::;jZl:s,::liizsgci?a\r’:/i‘.i;ta
Sub Kriteria [ Nilai I Sub Kriteria
Kondisi Peneyediaan Air Bersih
Pengadaan Penampungan Air Hujan | 9 | 8 6151432123 ]4|[5]|6 F)\ Pembuatan Sumur Air bersih
Pengadaan Penampungan Air Hujan |9 |8 |76 |54 [3]2[1]2|3]4]|5]6 (o) Meryaminmghan /(&e“gadaa“ "
Pembuatan Sumur Air Bersih 98 6|5(4|3|2|1]|2|3]|4]|5]6 (9) Mc"yamb“"g']‘,‘g A&engadaa“ Fipa
Sub Kriteria | Nilai | Sub Kriteria
Kondisi Pengolahan Air Limbah
Pengadaan Pengolahan Limbah ' @: 8 6lslalsl2lilzlzlalsls 9 Pengadaan Pengolahan Limbah
Terintegrasi i Tersendiri
Pengadaan Pengolahan Limbah | g | ¢ 6[s|al3|2]1]2]3]4]5]e @ Pengadaan MCK Pribadi yang Layak
Terintegrasi
. ~
Pengadaan Pengolahan Limbah g ) g 6|5|4|3]|2|1|2]3]4]|5]6 9 Pengadaan MCK Komunal
Terintegrasi ML e .
Pengadaan Pengolahan Limbah | TN ; o
Tersendiri 9|8 6514132 \1/ 2131415]6 9 | Pengadaan MCK Pribadi yang Layak
Pengadaan Pengolahan Limbah  Fo) o [ 5 1615 a3 |2|1]2]3]4]5]6 9 Pengadaan MCK Komunal
Tersendiri
Pengadaan MCK Pribadi yang Layak 9) 8 6154|321 |2]3([4|5]6 9 Pengadaan MCK Komunal
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Sub Kriteria

Nikai

Sub Kriteria

Fonmulizi Pengolatian Sampakh

Sosialisasi Program 3R~ |2 |8 [T |6 |5([4]3 3j4]5|6]|T]|8]9 Pembangunan TPS Terpacdu
Susialisast Program 3R plel7|ls]ls]alz lalslel7lalo Penambahan Sarvana Peogangkutan
—_— ] Sampah
Pembangunan TPS Terpadu g lal7]|als|e]a slalslal7|g|e| Perambahan Sarana Penganghutan
Sampah
Sub Kriteria | Nilai | Sub Kriteria
Kondisi Proteksi Kebakaran
Pelatihan Penanganan Kebaksran |9 |8 7 06 |54 3 Ljz2|3]4]5 7189 Pengidasan APAR di Sctiap
A PR ol L I il et Wl B Sl e = Bangunan *
Pelatihan Penanganan Kebakoran |9 |8 |7 (6|5 (4312 213(4]3]|a]|7|8 ﬁj Pengadaan Hidran di Sejumlah Tivik
Pelatihan Penanganan Kebakoran |9 |8 | 7o |5 a3 |2 i Pzls|4|5]o|7] 5] | Pembuatan Pos Pemadam Kebakaran |
Pengadaan APAR di Sctia e iy e ||
Bongunan -p PIB|T|6 S|4 3202345678 T Pengadaan Hidnm di Sejumlah Tirik
Pengadsan APAIL di Seti =R &
s Bingtnan S PIB|T|6|5]|4]3 Zt_| 213456 ]7]|8]9]| Pembuatan Pos Permadam Kebakamn
Pengmdann Hidran di Sejuwmlah Tink ’3} gl7]e]s]4 223 T4l 5671 8] %] Penitmaten Pos Femadam K ebakamn
Sub Kriteria | Milai | Sub Kriteria
Kondisi Lingkungan Pesisir B
Penumbunan Pasic di Beberapa Tink |9 |8 | 7 |a |5 4|32 |1 |2]|5]|4]|s5|a]7]|8 @ Melakukan FEI[!:I’.\.'.:H‘EhﬂI‘I Sampah di
antai
. o Pembuston Dermnga Bagi Kapal
Penimbunan Pasirdi Beberapa Titik |9 |8 ([ T[6|S|afa[2(1 |23 ]|a|s5|a6]|7|& E Meliyan Manpun Kapal Penumpang
3 - vang Layak
Melakukan Pembersilian S hodi Pembuatan Dernuaga Bagl Kapal
panaet S lels| 76 sjals 2|34 (s5]6|7(8]9]| MNelayan Maupun Kapal Peturpang

PFangai

£

vang Layak
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Sub Kriteria Nilai Sub Kriteria

Kondisi Resiko Bencana Pesisir

Peremajaan Tembok Penghalang
ik ol8|7|6|s|a|3|2|1]2]3]4]5]6]7]8 Penanaman Pohon Bakau
Peremajaan Tembok Penghalang , ; Pembuatan Titik Kumpul Evakuasi
e 9|8|7]6|s5|4]3 ﬂ@)z 3la|s|e|7|8]o e
Penanaman Pohon Bakau 918|716151413]2 CD 213(4(5(6]718]9 Eratuatan Tglécnlc(;:::pul Evalsl




w Kuisioner Penilaian Kriteria yang Mempengaruhi Penentuan

PODOMORO

UNIVERSITY

PENDAHULUAN

Bapuk/Ibu yang saya hormati,

Saya Bemnard Adrianus (25180008) yang merupakan mahasiswa semester akhir jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota, Universitas
Agung Podomoro Jakarta, yang sedang mengadakan penelitian mengenai “Peremajaan Permukiman Kumuh Di Kelurahan Sedau Sebagai
Desa Wisata”. Dilakukan pembobotan kriteria-kriteria yang bertujuan untuk memberikan bobot nilai terhadap kriteria-kriteria yang memiliki
pengaruh dalam menentukan peremajaan permukiman kumuh di Kelurahan Sedau sebagai desa wisata.

Pembobotan kriteria ini dilakukan dengan menggunakan alur analisis AHP (Analvtical HHierarchy Process). AHP merupakan salah satu
metode yang umumnya digunakan untuk memecahkin masalah yang kompleks dan ndak terserukmr ke dalam kelompok-kelompok yang
mengutur kelompok-kelompok tersebut ke dalam suatu hirarki. Alat ini memertukan suatu nilai numenk sebagai pengganti persepsi seseorang
untuk mendapskan perbandingan relatif schingga diperoleh nilai prioritas kriteria.

IDENTITAS RESPONDEN

Nama - AR MURSYAD!

Jenis Kelamin LA - LAK
Umur (55 ™
Pekerjaan : A5N

Pendidikan Terukhir - STRAA 2 (S2)
Instansi . : %«z PERUMAHAN , PERMUKIMAN DAN PERTANAHAN

No. Telepon -
Emul mmurs @Mlofm\

PETUNJUK KUISIONER

Dalam melukukan pethandingan tingkat kepentingan antara 2 kriteria maupun subkriteria ditentukan nilai kepentingan | sampai 9.
Jawablah pertanyaan dengan memilih nilai perbandingan yang menurut Bapak/Tbu paling tepat dengan arti penilaian sebagai berikut,



Contoh Pengisisan

Manakah diantara 2 kriteria ini yang lebih berpengaruh terhada

p peremajaan permukiman kumuh di Kelurahan Sedau sebagai desa

wisata?

Variable Nilai Variable

- o Keadaan Masyarakat Serta Struktur
Kondisi Desa Sekarang 9l8l716|5/4|3|2|1|2]3]4]5]6]l7]8]0 Organisasi

Hal tersebut berarti bahwa kriteria kondisi desa sekaran
arahan peremajaan permukiman kumuh di Kelurahan S

masyarakat serta struktur organisasi.

A.  PEMBOBOTAN NILAI KRITERIA

Bagaimanakah menurut pendapat Anda mengenai tingk

Kelurahan Sedau sebagai desa wisata?

g sangat disukai dan memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap penentuan
edau sebagai desa wisata jika dibandingkan dengan kriteria keadaan

at pengaruh antara kriteria-kriteria di bawah ini dalam peremajaan permukiman kumuh di

Variable Nilai Variable
Kondisi Desa Sekarang olsDe6|s|4|3]|2|1|2]3(a]l5]6]|7]|8]0 Keadaan Masyarakat Serta Struktur
Organisasi
Kondisi Desa Sekarang 918|7]|6|5]|4]3[2|1]2]3]4]|5]|6]|7]8 Konsep Desa Wisata Yang Unik
Kondisi Desa Sekarang 9[8|7]|6]|5|4|3[2[1|2]3]|4]|5|6|@ 8]0 Kondisi Bangunan Hunian
Kondisi Desa Sekarang 987161543 [2|1]|2]|3]4]5]6]7 (8) 9 Kondisi Aksesibilitas Yang Baik .
Kondisi Desa Sckarang 98765143 |2[1[2]3]4]|5|6|7]|8K5 Kondisi Peneyediaan Air Bersih
Kondisi Desa Sekarang 9O18|7|6|5]|4|3 (2123456780 Kondisi Pengolahan Air Limbah
Kondisi Desa Sekarang 918|7]16]5]4]3|2]|1]|2]|3]4]|5]|6]7]8 Kondisi Pengolahan Sampah
Kondisi Desa Sckarang 918|7]|6|5]4]3|2]|1]2]3]|4]|5]|6]7]8 ©] Kondisi Protcksi Kebakaran
Kondisi Desa Sekarang 91817]16]|5(4|3[2]|1]2]3]4]|5]6 819 Kondisi Lingkungan Pesisir
Kondisi Desa Sekarang 9181716]5[4|3|2]1]2|3]4]|5]|6[7]8 ©] Kondisi Resiko Bencana Pesisir
Bisadann Maz‘)y arak‘at Sprta ekt 9187|6514 (3(2]|1(2]|3]|4]|5]|6]|7]8 @ Konsep Desa Wisata Yang Unik
rganisasi i
Keadaan Masyarakat Serta Struktur olg|7]6|s]al3|2|1]|2]3]4]5l@7]s]o Kondisi Bangunan Hunian
Organisasi 3
EHBRALILIE DR e e 9(8(7/6(5/4|3|2|1]2(3]4|5[6|@) 8]0 Kondisi Aksesibilitas Yang Baik
rganisasi
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Keadaan Masyarakat Serta Struktur

. ol8|7(6ls|4l3|2f1]|2|3]4]5]|6]|7|s|® Kondisi Peneyediaan Air Bersih

Organisasi

Keadaan Masyarakar Serta Strillctur ol8|7|6|s(4|3|2[1]|2]3]|4|s5]|6|7|s|® Kondisi Pengolahan Air Limbah
Organisasi

Keadaan Masyarakat Serta Struktur o18[7]e[s|4]|3|2|1|2[3]4|5]|6|7|@]" Kondisi Pengolahan Sampah
Organisasi =

Keadaan Masyarakat Serta Struktur o[s[7[6]|s|4|3[2|1|2]3]4]5[6]|7|@®)|° Kondisi Proteksi Kebakaran
Organisasi

Keadaan Masyarakat Serta Struktur ol8|7]|6|s]|al3]|2(1]2]|3]4]5]|6|@|g]o Kondisi Lingkungan Pesisir
Organisasi

Keadaan Masyarak.at Scrta Struktur 8 6 312]1 Kondisi Resiko Bencana Pesisir
Organisasi ;

Konsep Desa Wisata Yang Unik 8) Kondisi Bangunan Hunian

Konsep Desa Wisata Yang Unik

o

Kondisi Aksesibilitas Yang Baik

Konsep Desa Wisata Yang Unik

Kondisi Peneyediaan Air Bersih

Konsep Desa Wisata Yang Unik

Kondisi Pengolahan Air Limbah

Konsep Desa Wisata Yang Unik

Kondisi Pengolahan Sampah

Konsep Desa Wisata Yang Unik

Kondisi Proteksi Kebakaran

Konsep Desa Wisata Yang Unik

Kondisi Lingkungan Pesisir

Konsep Desa Wisata Yang Unik

Kondisi Resiko Bencana Pesisir

Kondisi Bangunan Hunian

Kondisi Aksesibilitas Yang Baik

Kondisi Bangunan Hunian

Kondisi Pencyediaan Air Bersih

Kondisi Bangunan Hunian

oo@ooooooooooococoooo@

Kondisi Pengolahan Air Limbah

Kondisi Bangunan Hunian

Kondisi Pengolahan Sampah

Kondisi Bangunan Hunian

0

Kondisi Proteksi Kebakaran

Kondisi Bangunan Hunian -

Kondisi Lingkungan Pesisir

Kondisi Bangunan Hunian

Kondisi Resiko Bencana Pesisir

Kondisi Aksesibilitas Yang Baik

Kondisi Peneyediaan Air Bersih

Kondisi Aksesibilitas Yang Baik

Kondisi Pengolahan Air Limbah

Kondisi Aksesibilitas Yang Baik

Kondisi Pengolahan Sampah

Kondisi Aksesibilitas Yang Baik

Kondisi Proteksi Kebakaran

Kondisi Aksesibilitas Yang Baik

> Q

Kondisi Lingkungan Pesisir

Kondisi Aksesibilitas Yang Baik

Kondisi Resiko Bencana Pesisir

Kondisi Peneyediaan Air Bersih
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Kondisi Pengolahan Air Limbah
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Kondisi Peneyediaan Air Bersih 918[7]|6[5]4]3]|2 21314|5(6]|7]8]9 Kondisi Pengolahan Sampah
Kondisi Peneyediaan Air Bersih 91817[6]5]4[3[21M)2(3]|4]|5]|6[7]8]09 Kondisi Proteksi Kebakaran
Kondisi Peneyediaan Air Bersih 91817[6]5[4(3[2]()2(3]|4]|5]|6|7]|8]09 Kondisi Lingkungan Pesisir
Kondisi Peneyediaan Air Bersih 9(8[716]5]413|2|Q)]213]4]|5]6]7]8]9 Kondisi Resiko Bencana Pesisir
Kondisi Pengolahan Air Limbah 91817[6[5]4]|3[2]O2(3]4]|5([6[7]8]9 Kondisi Pengolahan Sampah
Kondisi Pengolahan Air Limbah 9181716[5[4(@®]2]1]2[3[4|5]6[7[s]0 Kondisi Proteksi Kebakaran
Kondisi Pengolahan Air Limbah 9(81716]|5]4|3[2)1]2(3(4]|5]|6]7(8]9 Kondisi Lingkungan Pesisir
Kondisi Pengolahan Air Limbah 91817]16[5[4]3]2]1]2 @ 415/6[7[8]9 Kondisi Resiko Bencana Pesisir
Kondisi Pengolahan Sampah 91817(6[5[4]|3[2]@]2]3(4]|5(6[7]8]9 Kondisi Proteksi Kebakaran
Kondisi Pengolahan Sampah 91817]16[5[4|3[@®f1(2]3[4(5]6]7]8]09 Kondisi Lingkungan Pesisir
Kondisi Pengolahan Sampah 9O18[7]6]|5]4]3]|2][1|@®3]|4]5]|6]7]8]9 Kondisi Resiko Bencana Pesisir
Kondisi Proteksi Kebakaran 918|7]16(|5|4]3 @ 11213]14|5(6|7]|8]9 Kondisi Lingkungan Pesisir
Kondisi Proteksi Kebakaran 91817(6[5[4]3]|2]|@|2]3[4]5]6]7]8]0 Kondisi Resiko Bencana Pesisir |
Kondisi Lingkungan Pesisir 91817[6[5]4]3 @ 1{2[3]4]|5[6]7]8]9 Kondisi Resiko Bencana Pesisir

B. PEMBOBOTAN NILAI SUBKRITERIA
Bagaimanakah menurut pendapat Anda mengenai tingkat pengaruh antara subkriteria-subkriteria di bawah ini dalam peremajaan permukiman
kumuh di Kelurahan Sedau sebagai desa wisata?

Sub Kriteria Nilai ] Sub Kriteria

Kondisi Desa Sekarang

Pembuatan Aplikasi TentangDesa |9 (8|7 |6 [5[4 (32112 3/4[5/6|7|8 @ Pembuatan Akun Sosial Media Desa

Pembuatan Pusat Informasi di Sekitar

Pembuatan Aplikasi Tentang Desa 1918 |7(6|5|4(3(2(1]|2]3|4]5]|6|7|@9 Hiea

Pembuatan Pusat Informasi di Sekitar

Pembuatan Akun Sosial MediaDesa [9|8|7/6/5 14 312 @ 2|1314(5(6(7(8](9 Deéiia
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Sub Kriteria ’ Nilai ] Sub Kriteria

Keadaan Masyarakat Serta Struktur Organisasi

Pembentukan Lembaga Pengelola

Pembentukan Organisasi Masyarakat :
9(817|6[5(4(3|2]|1[2(3|@)5|6|7[8]|09 Dota Wit

Desa Wisata

Mengadakan Pelatihan Kepada
819 Masyarakat Dalam Hal Mengelola
Desa Wisata

Pembentukan Organisasi Masyarakat .
Desa Wisata 918|7(6|5(4|3(|2|1(2]3(4]|5|6|®)

Mengadakan Pelatihan Kepada

Pembentukan Lcm_baga Pengelola 9|18|7|6|5|413 2|12 @ 4|5(6(7(8]9 Masyarakat Dalam Hal Mengelola
Desa Wisata .
Desa Wisata

Sub Kriteria | Nilai [ Sub Kriteria

Konsep Desa Wisata Yang Unik

Konsep Desa Wisata Alam Pantai

Kouscp Desa Wisata Pegelolahan [ ol ol |55 ilal sl s 5|6)|7|8|9| dengan Hamparan Bebatuan Granit

il Lans Serta Bukit yang Hijau
Konsep Desa Wisata Pengelolahan g
B il o18[7[6]|5]|4|3|2[1|2]3]4]5|67|®|9 Konsep Desa Wisata Nelayan

Konsep Desa Wisata Alam Pantai *

dengan Hamparan Bebatuan Granit | 9 | 8 @ 61514131211 |2]|3|4]516]l7]8]9 Konsep Desa Wisata Nelayan
Serta Bukit yang Hijau
Sub Kriteria [ Nilai [ Sub Kriteria

Kondisi Bang_unan Hunian

Mengatur Jarak Antar Bangunan . |9 |8 |7|6(5(4|3(2(1|2(3[4|5|6|@|s|o| Perbaikan B“'gy‘:‘;‘ yang Kurang

Mengatur Jarak Antar Bangunan 9(8|7]|6|5(4([3]|2 112|3|@/5|6|7][8][09 Pembangunan Ulang Kawasan

Rechaikin Banf:;:£ FENE l\urang‘ 918|716 @ 4(3)12|1|2]3|4]|5]l6]7]8]09 Pembangunan Ulang Kawasan




Sub Kriteria

Nilai

Sub Kriteria

Kondisi Aksesibilitas Yang Baik

Pelebaran Jalan @ 716]|5]4(3]|2]1]2[3]4]5]6 Pengaspalan Kembali
N Pengadaan Penerangan Jalan di
Pelebaran Jalan 8|7|6|5(4]3(2 @ 213(4]5]6 Sepuiang Jilan Akses Desi Wisdta
p Pengadaan Penerangan Jalan di
e 2 . .
Pengaspalan Kembali 81716543 112(3 @ 516 Sepanjang Jalan Alises Desa Wissta
Sub Kriteria Nilai Sub Kriteria
Kondisi Peneyediaan Air Bersih
Pengadaan Penampungan Air Hujan 8176|543 ]|2]|1]2|3]4 @ 6 Pembuatan Sumur Air bersih
. : Menyambungkan / Pengadaan Pipa
Pengadaan Penampungan Air Hujan 817|654 )3]|2]|1]2|3|4]5 @ PDAM
Pembuatan Sumur Air Bersih g|7]6|s|4|3|2|@|2]3]4]|5]s e

Sub Kriteria

Nilai

Sub Kriteria

Kondisi Pengolahan Air Limbah

Pengadaan Pengolahan Limbah

61514321 ]|2]|3|4|5]6

Pengadaan Pengolahan Limbah

Terintegrasi Tersendiri
Hengptiaas Pgngolahgn Limbeh 8 @ 615|413 |2]1]2|3]4]|5]|6 Pengadaan MCK Pribadi yang Layak
Terintegrasi
PENEMED Fepniaien Tuinb s|7[6|5[4]|3]2|1]|2]3]4(O)|6 Pengadaan MCK Komunal
| Terintegrasi
Pengadaan Pengolahan Limbah [ — .
Tetseuditi 8|17 Q S5(413|2]|1|2]|3)|4]5]6 Pengadaan MCK Pribadi yang Layak
Fengpdaan Beoppialibn Lidbah glzlels|alz|alsl2]3l4]s]s Pengadaan MCK Komunal
Tersendiri .
Pengadaan MCK Pribadi yang Layak 87654321 |2]|3]|4]|5]6 Pengadaan MCK Komunal
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Sub Kriteria

Nilai

Sub Kriteria

Kondisi Pengﬁolahan Sampah

Sosialisasi Program 3R 918|7]|6|5|4|3]|2 Q 213|4|5(6]17]181]9 Pembangunan TPS Terpadu
Sosialisasi Program 3R 98765 @ 3(2[1]|2|3|4]|5|6|7]|8|o| Penambahan Sarana Pengangkutan
Sampah
Pembangunan TPS Terpadu 9(8|7]6]5 6: 312|1|2|3]|4]|5]|6]|7|8|9| Pemambahan ga"a“a RENgAnERItn
ampah
Sub Kriteria Nilai [ Sub Kriteria
Kondisi Proteksi Kebakaran
Pelatihan Penanganan Kebakaran |98 |7 |6 (5 3f2]1]2]3(@s5]|6]7]s]0 Pc“g“da‘g‘ abaldiSetap
) angunan
Pelatihan Penanganan Kebakaran 918|7|6|5]|4|3]|2 (l) 213|4|5|6]|7]|8]|9| Pengadaan Hidran di Sejumlah Titik
Pelatihan Penanganan Kebakaran 918|7|6|5]|4(3]2 (l) 21314|5[6|7]8]|9| Pembuatan Pos Pemadam Kebakaran
Pengadaan APAR di Setiap of8|7]|6[s5|4]3]|2[@)]2]|3[4]|5|6]|7|8]9| Pengadaan Hidran di Sejumiah Titik
Bangunan
Fengadaan APAR di Setiap ols]7|s]|s5|4]3]|2|@|2|3]|4|5]|6]|7]|8]9| Pembuatan Pos Pemadam Kebakaran
Bangunan _
Pengadaan Hidran di Sejumlah Titik |9 |87 |65 312 @ 213 51617 [8]9 | Pembuatan Pos Pemadam Kebakaran
Sub Kriteria Nilai [ Sub Kriteria
Kondisi Lingkungan Pesisir
Peaiiibunan Baslr di Beborspa itk | 9/18/(7 |6 |5 (4 |3 [2 1|0 (54|86 | 7| 5| 5| Melakuken Pembarsihan Sampah o
: Pembuatén Tsermaga Bagi Kapal
Penimbunan Pasir di Beberapa Titik |9 |8 |7 |6|5|4|3|2|1|2|3]4l5]6!7 8 @ Nelayan Maupun Kapal Penumpang
yang Layak
; o w1 Pembuatan Dermaga Bagi Kapal
Melakukan Pexg:str;;han Sémpah dll 98716543 |2|1(|2|3|4]|5]6]7 @ 9 | Nelayan Maupun Kapal Penumpang
yang Layak
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Sub Kriteria

Nilai

Sub Kriteria

Kondisi Resiko Bencana Pesisir

Peremajaan Tembok Penghalang

@ #1312|1|2]|3]14|5]|6 Penanaman Pohon Bakau
Ombak
Peremajaan Tembok Penghalang @ slalsl2lilz2]l3]4ls5l6 Pembuatan Titik Kumpul Evakuasi
Ombak Bencana
Drinkingn Pt i 5 @ slalil2l3lals]s Pembuatan Titik Kumpul Evakuasi

Bencana
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E Kuisioner Penilaian Kriteria yang Mempengaruhi Penentuan

PODOMORO
UNIVERSITY

PENDAHULUAN

Bapak/Ibu yang saya hormati,

Saya Bernard Adrianus (25180008) yang merupakan mahasiswa semester akhir jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota, Universitas
Agung Podomoro Jakarta, yang sedang mengadakan penelitian mengenai “Peremajaan Permukiman Kumuh Di Kelurahan Sedau Sebagai
Desa Wisata”. Dilakukan pembobotan kriteria-kriteria yang bertujuan untuk memberikan bobot nilai terhadap kriteria-kriteria yang memiliki
pengaruh dalam menentukan peremajaan permukiman kumuh di Kelurahan Sedau sebagai desa wisata. -

Pembobotan kriteria ini dilakukan dengan menggunakan alur analisis AHP (Analytical Hierarchy Process). AHP merupakan salah satu
metode yang umumnya digunakan untuk memecahkan masalah yang kompleks dan tidak terstruktur ke dalam kelompok-kelompok yang
mengatur kelompok-kelompok tersebut ke dalam suatu hirarki. Alat ini memerlukan suatu nilai numerik sebagai pengganti persepsi seseorang
untuk mendapakan perbandingan relatif sehingga diperoleh nilai prioritas kriteria.

IDENTITAS RESPONDEN

Nama :Dorminicos pwi ATMAOA

Jenis Kelamin : LAKR - CAKL

Umur 1 36

Pekerjaan : PRS

Pendidikan Terakhir : )

Instansi : Oinas Pecovrdaon & . s

No. Telepon . 6896944 07075 : Pe viokdiman  dan Per&Qqu(’UA/l Kota S"’B({WS
Email

: buﬂjmé)o@smaﬂ. . Cor—

PETUNJUK KUISIONER

Dalam melakukan perbandingan tingkat kepentingan antara 2 kriteria maupun subkriteria ditentukan nilai kepentingan | sampai 9.
Jawablah pertanyaan dengan mémilih nilai perbandingan yang menurut Bapak/Ibu paling tepat dengan arti penilaian sebagai berikut.
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Contoh Pengisisan

Manakah diantara 2 kriteria ini yang lebih berpeagarub terhadap peremajasn permukiman kumuh di Kelurahan Scdou sebagai desa

wisata?

[ Variable

Kondisi Desa Sckarang

9

8

-1

olsls]

Variable

ARNARARARAR

Keadaan Masyarakat Serta Struktur
Organisasi

Hal fersebat berarti babwa kriteria koadisi desa sekarang sangat disukai dan memiliki pengaruh yvang lebih besar werhadap penentuan
arahan peremajaan permukiman kumuh & Kelurahan Sedau sebagai desa wisata jika dibandingkan dengan kriteria keadaan

musyarakut serta Stukiur orgamsas:.

Al

PEMBOBOTAN NILAI KRITERIA

Bagumanakuh manunat peadapnt Amla mengpanns tingkst pengand antwa kriteria-kelteria di bawals dnd dalam percmagaun pesionkanums kueoab Gi

Kelurahan Scedau sebagui dess wisam?

_i

Variable Nilal Variable
Kondisi Desa Sckarang ols|7|e]slala|z|i]z]|3]akD]6|7]5]0 Ksuiaia M‘m"::ﬁ““‘ S
~ Koodisi Dess Sekarang olgl7l6ls|ala 2l 2313 l@ 6]718]9]  Konsep Dess Wisata Yang Unik
Kondisi Desa Sekarung o8| 7)|6|@[4)3|2]1[2[3]4]s5|a]|7|K]|9 Kondisi Bungunan Hunian
Kondia Desa Sekarang o S T 6|S{Af3[2(1 |2 3|4|5|6[T[R] Kondisi Aksesibilitas Yang Baik
Kondisi Desa Sckarang |9 8T 6 S[4f3|2[1|2|3|4|5]|6|T7[8[9 Kandisi Pcacyadln_n Air Bersih
~ Kondisi Desa Sckarang G816 )5(4l3]12)11213]14]5 g_@ Rl9]| AKQg[ggl'gp_g_olahanAirhmbah
KmsdemSekarana 9IB[T7|6]|5]|4|3|2[1|2]3]|4]|5]6 R|9 Kondisi Pengolahon Sampal
Kondisi Desa Sckarang DIRBIT|6|SI413]2[112]3]4]|5]6 8|09 Kondisi Proteksi Kebakarun
_ Kondisi Desa Sekarang OB 764|321 ]2|3|a|5]|6|7|8]|9 _l(oudulbngkungnnl’slsr
Kondizi Desa Sekarang OIR|T|6f5Ha|3]|2[1]2]3]|4|5|6]|T7|8]|9 Kondisi Resiko Bencana Pesisir
Kowine “‘gf“f::;;‘f““"“"‘“‘" ofls|7|s|s|afa|2]1]|2|3]4{3|6|7]|8]0 Koasep Desa Wisata Yang Unik
4&—"‘-‘—'7_-* — n DY DOTME MR [EeD ASECM CeDDnr DD momes ENC REDS ENCe CusTE M DTS ERENC MO M e B ——
Keddasn “‘;,’;;‘;‘:;:f““ Stralur ols|7|e]s|als|z]|1|2l3]l4|s|c|D|s]o Kondisi Bangunun Hunian
Keadasn Masyarkat Serta Struktur Aalalel slia i el adaibe Saas e :
T it [o|8]|7]|6fs|a|3|2]|1|2]3|4|5|6]|7 s (9) Kondisi Aksesibilitas Yang Baik
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Keadaan Masyarakat Serta Struktur

Orcanicas 9l8|7]6|5|4|3]|2|1|2]|3|4]|5|6D|8]9 Kondisi Peneyediaan Air Bersih
rganisasi
Keadaan Masyarakat Serta Stroktur ols|7le|s|al3|2|1]|2]3|a]|5]|6(D|8]9 Kondisi Pengolahan Air Limbah
Organisasi
hoagdank M“(S)ya"‘k.a‘ Sexn: ek ols|7]|e|s5|a|3]|2|1|2]|3|a]|5|6[D|s]9 Kondisi Pengolahan Sampah
rganisasi
Fealaan Masyarakat Serta. Stk ols|7]|e]|s|a]3|2|1]2]|3]4(®|s|7]8]9 Kondisi Proteksi Kebakaran
Organisasi
Tt Magya‘ak.a‘ e ols|7|6|s|af3|2]|1|2]3]4(D|6|7|8]0 Kondisi Lingkungan Pesisir
rganisasi
Kendany Musyarleat Sosta Byl ols|7|e|s|a|3]|2|1|2]3|4|®|6|7|s8]o Kondisi Resiko Bencana Pesisir
Organisasi
Konsep Desa Wisata Yang Unik [ 9]18]7][6 @ 413]2]1]12]3]4]5]6]7]8]9 Kondisi Bangunan Hunian
Konscp Desa Wisata Yang Unik 9[8|7]6]5]4]13]|2]1|2]3]|4]|5]|6]7]|8 @ Kondisi Aksesibilitas Yang Baik
Konsep Desa Wisata Yang Unik 918|7|6|5(4|3|2|[1|2|3]|]4|5]|]6]|7]|8 @ Kondisi Peneyediaan Air Bersih .
Konsep Desa Wisata Yang Unik 9l8|7]6|5[4|3]|2]1|[2[3]4(5)6|7]8]9 Kondisi Pengolahan Air Limbah
Konsep Desa Wisata Yang Unik 918|7]|16([5]|4 @ 211(2(3]4]|5|6]|7]|8]9 Kondisi Pengolahan Sampah
Konsep Desa Wisata Yang Unik 918|716(54|3|2|1|2|3]|]4]|5]|[6]7|8]9 Kondisi Proteksi Kebakaran
Konsep Desa Wisata Yang Unik 918 @ 615432123 ]|4]|5]6|7]|8]|9 Kondisi Lingkungan Pesisir
Konsep Desa Wisata Yang Unik 918|7|6|5[4|3[2]1]2]3]|4 :5) 6|7]18]9 Kondisi Resiko Bencana Pesisir
Kondisi Bangunan Hunian' 9876|543 |2f1[2]|3[4[5]6[7][8]|0) Kondisi Aksesibilitas Yang Baik
Kondisi Bangunan Hunian 918|7|6|5|4]|3|2]1]2]|3|4|5]|6]|7]8 @ Kondisi Peneyediaan Air Bersih
Kondisi Bangunan Hunian 9l8|7]6|5[4]|3]|2]1]2]|3|4]|5]6(D|8]9 Kondisi Pengolahan Air Limbah .
Kondisi Bangunan Hunian 918[7]|6|5]4]|3]|2|1]2]|3]|4 @ 6|17|8|9 Kondisi Pengolahan Sampah
______ ~_Kondisi Bangunan Hunian 9|18|7]|6 43211 [2]|3|4]|5|6|7|8]|9 Kondisi Proteksi Kebakaran
Kondisi Bangunan Hunian ols@Dle|s|al3]|2]1]2]3]4]5][6]7]8]9 Kondisi Lingkungan Pesisir
Kondisi Bangunan Hunian: 9l|l8|7|e6|s5|4a|3|2]1]2{8)4]|5]|6|7]8]9 Kondisi Resiko Bencana Pesisir
Kondisi Aksesibilitas Yang Baik 987|654 (3]|2]|1]2|3|4]|5]6 @ 8(9 Kondisi Peneyediaan Air Bersih
Kondisi Aksesibilitas Yang Baik 918|7(6|5]|4]|3|2]1]2 415]6|7|8]9 Kondisi Pengolahan Air Limbah N
Kondisi Aksesibilitas Yang Baik 918[7]|6]|5[4|3|2¢D]2]|3]|4]|5]|6]/7]8]9 Kondisi Pengolahan Sampah
Kondisi Aksesibilitas Yang Baik 918|7(6]|5]40>|2|1]|2]|3[4]|5]|6]7[8]9 Kondisi Proteksi Kebakaran
Kondisi Aksesibilitas Yang Baik 91817]6 @ 41312]1112]1314]15]6]7]18]9 Kondisi Lingkungan Pesisir
Kondisi Aksesibilitas Yang Baik 918171]6 :3) 413 12|1]12]|3|4|5|6]7[8]9 Kondisi Resiko Bencana Pesisir
Kondisi Peneyediaan Air Bersih 918 ’3) 615|143 [2[1]2]|3|4|5]6|7[8]9 Kondisi Pengolahan Air Limbah
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~ Kondisi Pencyediaan Air Bersil 9|8 8}_6 slafs|z]1]2]3]¢]5]|6]7]8]0 Kondisi Pengolahan Sampeh
Kondisi Peneyediaan Air Bersih 918 O|SI4]3[2(1]|2]3)4[S5|6]T7|8]|" Kondisi Proteksi Kebakaran
Kondisi Peneyediaan Air Bersih Oy8|7]6]slaf3]2[1]z[3]4]5]6|7]%]0 Kondisi Lingkungan Pesisir
Kondisi Peneyediaan Air Bersih 918[7]6|Gh43]2]1]2]3]4[s]6]7]8]9 Kondisi Resiko Bencana Pesisir
_ Kondisi Pengolahan Air Limbah 9(8[7]|6]|5]4 211 213(4[5]6]T]8(9 Kondisi Pengolalan Sampah
Kondisi Pengolahan Air Limbah 918|7]6 41321 ]|2]3[4]|5]|6]7]|8]9 Kondisi Proteksi Kebakaran
Kondisi Pengolahan Air Limbah ols|7|efh4|3]|2|1]2]3]4]s5]e|7]5]9 Kondisi Lingkungan Pesisir A
Kondisi Pengolahan Air Limbah ols|7lelsla @z 2|34 516 7]8]0 Kondisi Resiko Bencana Pesisir
Kondisi Pengolahan Sampah sls7lels|s @21 |25 45 6] 7[5]9 Kondisi Proteksi Kebakaran
_ Kondisi Pengolahan Sampah 987 g%_{ 3(2|1)2(3f4[5|6]7]8]0 Kondisi Lingkungan Pesisir
Kondisi Pengolaban Sampah QI8 | T|6SA4 3|21 |2]3[4[5]|6][7]8]9 Kondisi Resiko Bencana Pesisin
Koadisi Proteksi Kcbakaran ofs|7]e|s|a3]20)z2[3]4]5]6]7]|8]9 Kondisi Lingkungan Pesisic
Kondisi Proteksi Kebakaran GIS[T|6)S{4f3|201N2[3|4]5[6[7|8]Y Kondisi Resiko Bencana Pesisir
Kandisi Lingkungan Pesisir ols|7lelsf4f3faln]2[3]4|G)6[7]8]9 Kondisi Resiko Bencana Pesisir

B.  PEMBOBOTAN NILAI SUBKRITERIA
Bagaimanakah menunut pendapat Anda mengenai tmgkat pengaruh antara subkriceria-subkritcria di bawah ini dalam peremagaan permukiman
kurmuh di Kelurahan Sedau sebagas desa wisata?

_ SubKriteria il  Nilai [ Seb Kriteria B
B Kondisi Desa Sekarang |

_ Pembuatan Aplikasi Tenteng Desa |9 |8 |7 6514 /3|2]12/3 4{5)6/78[9  Pembuatan Akun Sosial Media Desa
Pembuatan Aplikasi Tenteng Desu (9 (876|514 (3|2 112343 6|7 8|9 Fmtmiton EYod Jnftmass o Sl

Pembuatan Akun Sosial Media Desa |9 |8 [7[6[5[4(@)2[1]2(3 4 5 6|7 g 9| PembuanaPusat lnfomast & Selitar
- | | - _J
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i Sub Kriterin | A Nilai [ Sub Kriteria =
Keadaan Masyarakat Serta Struktur Organisasi i
Pembentukan Organisasi Masyarakat ; Pembentukan Lembaga Pengelola
s Wicaa o|8|7 6[s|4]3|2]1 2347®6733‘Dﬂﬂ@9—_
: Mengadakan Pelatihan Kepada
"“’“""“‘“"‘;‘)9"“‘.““‘“ Masyarakat | o 1g|7]6|5|a|3]2]1]2]3]4]s 6{7) 8|9 | Masyarakat Dalam Hal Mengelols
S Desa Wisata
g ) - ‘ Mong:dnkan Pelatihan Kepada
Pembentukan Lembaga Pengelola | g g (7 | 6|5 |a|a|2|i]|2|3|4]5]|6i@N8|9| Masymraket Dete Hal Mongelois
Desa Wisaa l Desa Wisata
Sub Kriteria | Nilai | Sub Kriteria
Konsep Desa Wisata Yang Unik
y Konsep Desa Wisata Alam Pantai
Kosop Ouse Winis Pengclobbae 1o lal@lsls|sl3]2|1|2|a]4]5|8]7|8]9| deugan Hempnran Bebatuan Granit
T i A [ Serta Bukit yvang Hijau
Konsep Desa Wisata Pengelolahan .
e s e 634 3.il_2 3l4|s|e|7|8]9 Konsep Desa Wisata Nelayan
Konsep Desa Wisata Alam Pantai
dengan Hamparan Bebatuan Granit 9 |8 | 7|6 | 5|4 (3|21 |23 436|789 Konsep Desa Wisata Nelayan
Serta Bukit yang Hijau |
Sub Kriteria | - Nitai - T Sub Kriteria
s __ Kondisi Bangunan Hunian ==F =]
Mengatur Jarak Antar Bangunan 9 | B|7|6|5(|4|3([2[1]2 | 3 4 @ 6|7 8|9 Pehivea Bnr;g: ;‘:: Juhg g
_ Mengatur Jarak Antar Bangunan 9. R|[7]6 '@ 413(2(1]2 (31415 ___:.'“ 819  Pembangunan Ulang _l(n_:\;:s:n-—
Fiio Banf:;‘:: Jha Emany 120876 @ 413|121 |2|3|4]|5(6]|7|8]9 Pembangunan Ulang Kawasan
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Sq!:_lf.t—ilerln

Nilal

Kondisi Aksesibilitas Yang Baik

Bub Kriteria

Pelebaran Jalan l8l7le)Slafa|2]1|z]3]|al5]n &/ g Pengaspalan Kecmbali
. . ) _ Pengadaan Pencrangan Jalan di
Pengaspal | R|7 2 : g 8 .
sngaspalan Kembali 9 & @ 413 Lj2)13]|4])5]|a|7 g Sepanjang Jalan Akses Diesa Wisata
Suh Kriteria | il Sub Kriteria
K oondisi F‘m-:}'e{liaun Air Bersih
Pengudian Pepampungan Air Hujan |9 | & 7 | Jl2l1[2]13|4]|s 7 o Pombuatan Sumur Adr bersih
Pengadaan Penampungan Air Hhoon |9 [ 8 ﬂ glz2l1l213lals]la]7 y Mm}'ambimgkl:‘lng;:qcngaduan Pipa
R e e L e glal7 alalilalalalslels g M::i}'ulnhqmgl;ﬂr;ﬁ;:‘i:ngmi:ml Pipa
suh Kriteria | MNilai Sub Kriteria
EFoomdisi Fl:nuul:ll:l Adr Limbah
Pengadaan P‘c_:ngcllah.u_.n Limbbah 9| & ﬁ: alslalslzlilzlslalslals g Fengadaan l’ﬂ'ly,ul:_l!:!un Liumbah
Terintcprasi Bl = ; = Tersendirt
Pengadaan Pengolshan Limnbah oleglrlelslalalali]z Nl q T i
Terintegrasi 12 ksl 2 213 (3] 6|7 Pengadaan MOCK Pribadi vang Layvak
Tenniegrasi i e -
Pengadaan Pengolahan Limbsah } s
Tersendir ?|8|7|6|5[4]3|2]1|2]3[4]5]0 () | 9 | Pengadaan MCK Pribadi yang Layay
Pengadaan Pengolahan Limbah =
Tiargarudiri e 5" H TG54 @ 202l 3|a)5|a|? 4 Penpadaan MCK Komunal
Pengadaan MUK Pribadi yang 'L.u:,-'.a.lz IBFTAG|S 4|3l Z| 1L Z|3]4}5]6]7 q Pengadann MO K Komunal
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Sub Kriteria

Nilai

| Sub Kriteria

Kondisi Pengolahan Sampah

Sosialisasi Program 3R ols[7]6[5[4[3[2]1[2]3]4][5]6][7]8 (9) Pembangunan TPS Terpadu
Sosialisasi Program 3R o|lslzle|slals|zlil2]|3]|4|5]|6lF)]|s]o| PenambahanSarana Penganghkutan
Sampah
Pembungunan TPS Terpadu o|slle s |a]ls|zfn|als |a]s]|6]7 |z || Eeambaim S Peoganglata
Sampah
Sub Kriteria Nilai Sub Kriteria
Kondisi Proteksi Kebakaran
Pelatihan Penanganan Kebakaran |9 (8|7 |6 (5|4 |3 |2(1|2|3[4[B)6|7|8]9 . ""gada"g‘ LN
=S angunan
Pelatihan Penanganan Kebakaran 98|76 N4|3|2|1|2]|3]4|5]6[7]8]9 Pengadaan Hidran di Sejumlah Titik
Pelatihan Penanganan Kebakaran 918[7]|6(GJ4[3]|2|1[2]3[4]5]|6]|7]8]9 | Pembuatan Pos Pemadam Kebakaran
EengaipanAE AR Bt ols|7|6B)a|3|2]|1]2]|3]|4]|5]|6|7]|8]|9| Pengadaan Hidran di Sejumian Titik
Bangunan ) oo [l e : e
Feagacamnatal dl Getiyp 918|764 |3]2]|1|2]3]|4]|5|6]|7]|8|9]| Pembuatan Pos Pemadam Kebakaran
Bangunan = =
Pengadaan Hidran di Sejumlah Titik |9 |8 |7 (6|54 |3 |2 |12 @ - 6|7 9 | Pembuatan Pos Pemadam Kebakaran
Sub Kriteria Nilai | Sub Kriteria
Kondisi Lingkungan Pesisir
‘T' . .
Penimbunan Pasir di Beberapa Titik [9 |8 |7 |6 |54 3|21 |2]|3]|4|5]|6 @ 819 Melakulan Per;:;::::han Sanpah di
3 11 = Pembuatan Dermaga Bagi Kapal
Penimbunan Pasir di Beberapa Titik |9 |8 |7 |6 |5 (4|3 ]|2|1]|2]|3|4|[5[6]|7]|8( 2) Nelayan Maupun Kapal Penumpang
yang Layak
3 .k Pembuatan Dermaga Bagi Kapal
Melainmiean Rembersilun anapalds 9|18|7|6|5(4(3|2|1|2|3[|4|5]|]6|7]8 @ Nelayan Maupun Kapal Penumpang

Pantai d

yang Layak
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Sub Kriteria

Nilai

Sub Kriteria

Kondisi Resiko Bencana Pesisir

Peremajaan Tembok Penghalang @ 6151431211123 |4|5]|6 Penanaman Pohon Bakau
Ombak
Peremajaan Tembok Penghalang . Pembuatan Titik Kumpul Evakuasi
Ombak @ 6[314]3(2]1[2]3]4]|5(6 Bencana
Penanaman Pohon Bakau 6 61514 (321121314516 Pet At Tgl:nﬁl‘i:p B
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